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Abstrak 
Saat ini dunia digemparkan dengan penyebaran covid-19 yang berawaldari 
China yang kemudian menyebar keseluruh dunia termasuk Kabupaten Bangkalan. 
Abdullah selaku pemilik usaha Kamsia Boba tepatnya di jalan RE Martadinata 
mengeluarkan kebijakan pemasaran dalam masa pandemi ini. Adanya pandemi 
ini menyebabkan penjualan turun drastis dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Abdullah untuk manajemen pemasaran usaha minumannya secara bertahap 
bidang usaha miliknya mampu bertahan dan tetap efektif. 
  
Kata kunci:Covid-19, minuman, pelaku usaha, pemasaran, Kabupaten Bangkalan 

 
 

Abstract 
Nowadays the world is shocked with the spread of covid-19 which originated in 
China which then spread throughout the world including Bangkalan Regency. 
Abdullah as the business owner of Kamsia Boba precisely on the road RE 
Martadinata issued a marketing policy during this pandemic. The existence of this 
pandemic caused sales to plummet with the policy issued by Abdullah for the 
marketing management of his beverage business gradually his business sector 
was able to survive and remain effective. 
  
Keywords: Covid-19, beverages, bussiness man, marketing, Bangkalan district 
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Covid-19 atau virus corona telah tersebar ke hampir seluruh negara di dunia 

sejak terindikasi muncul pertama kali di salah satu kota di provinsi Hubei China 

yakni Wuhan pada awal tahun 2020. Covid-19 telah menyebabkan ketakutan dan 

kepanikan tidak hanya di China, tetapi telah menyebar ke seluruh dunia.  

Menurut data statistik  John Hopkins University di Amerika Serikat 

episentrum virus corona berasal dari pasar ikan laut dan hewan di kota Wuhan 

Provinsi Hubei China. Hampir 82% dari sekitar 75.000 kasus virus corona berasal 

dari kota Wuhan (BBC.com., 27 April 2020). 

WHO atau Organisasi Kesehatan Dunia menyebutkan gejala-gejala orang 

yang terinfeksi covid-19 yaitu sesak nafas, batuk, serta bisa menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernafasan akut, serta kematian. Penyebaran covid-19 sulit 

dikendalikan. Hal ini disebabkan orang yang mempunyai daya tahan tubuh yang 

kuat meskipun sudah positif terinfeksi covid-19 tidak akan menunjukkan gejala. 

Sehingga sangat memungkinkan untuk menularkannya pada orang lain meskipun 

ia sendiri merasa sehat. 

Tetesan atau droplet ketika sesorang batuk atau bersin menjadi media 

penyebaran covid 19. Tetesan atau droplet tersebut akan jatuh ke benda-benda di 

sekitarnya. Manusia bisa terinfeksi cofid-19 apabila tangan atau anggota badan 

yang menyetuh droplet tersebut kemudian tersentuh mulut, hidung atau mata 

sehingga masuk ke saluran pernafasan.  

Menurut data dari infocovid19.jatimprov.go.id jumlah pasien positif covid-

19 meninggal 1 orang, pasien positif di kabupaten Bangkalan sejumlah 20 orang, 

10 orang berstatus Pasien Dalam Pengawasan (PDP) dan 798 orang berstatus 

Orang Dalam Pemantauan (ODP). Khusus kecamatan Bangkalan pasien positif 

meninggal 1 orang, pasien positif dalam perawatan sejumlah 3 orang, 9 orang 

berstatus PDP dan 2 orang berstatus ODP (www.bangkalankab.go.id., 12Mei 

2020). 

Penjualan produk suatu usaha atau UMKM dibtuhkan pemasaran yang 

berorientasi masa depan. Artinya, bahwa pelaku UMKM atau pengusaha mampu 

memperluas jangkauan produk, perubahan strategi, dapat mengantisipasi 

tantangan keadaan yang akan dihadapi, meningkatkan seluruh kualitas pelayanan 

dan paling utama yaitu efektivitas pemasaran produk untuk dapat meningkatkan 



perusahaan tersebut sehingga tidak akan mengalami kemacetan ataupun 

kemunduran, sehingga menunjang keberhasilan penjualan produknya. Oleh karena 

itu, menanggulangi berbagai kekurangan merupakan hal penting, sehingga efektif 

dalam melakukan kegiatan pemasaran produk. 

Kamsia Boba yang ada di Bangkalan khususnya di jalan RE Martadinata 

kecamatan bangkalan juga turut berperan serta untuk mencegah penularan infeksi 

covid-19. Salah satu cara yang diambil yaitu dengan beberapa kebijakan 

penjualan. Penjualan tetap berjalan seperti biasanya melayani penjualan langsung 

namun ada prosedur yang dilakukan yaitu pembeli diarahkan untuk mencuci 

tangan dengan sabun dengan fasilitas yang diberikan oleh manajemen Kamsia 

Boba milik Abdullah, selan itu staff diwajibkan menggunakan masker dan juga 

sarung tangan plastik. Pemasaran ditambah dengan menggunakan teknologi media 

sosial dan juga menambahakan kebijakan pemesanan/pembelian secara tidak 

langsung melalui media sosial. 

Untuk itu penulis melakukan observasistudi kasus mengenai analisis SWOT 

terhadap strategi pemasaran usaha Kamsia Boba di tengah pandemi Covid-19 di 

Kabupaten Bangkalan. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen 

informasi pemasaran yang ada di tengah pandemi Covid-19. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian inimenggunakan metodologi penelitian kualitatif-

deskriptifdengan pendekatan studi kasus tentang manajemen informasi 

pemasaran di tengah pandemi Covid-19 pada bidang usaha Kamsia Boba milik 

Abdullah di Kabupaten Bangkalan. Penelitiankualitatifdapat 

mengungkapkanperistiwa-peristiwa nyatayang terjadidilapangan danjuga 

menekankansifat alamiah dari peristiwa yang terjadi.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan metode studi kepustakaan. 

 

 

 

ANALISIS DATA 



 Data yang telah diperoleh di kelompokkan berdasarkan besaran omset 1 

bulan sebelum masa pandemi, 1 minggu masa pandemi tanpa tambahan kebijakan 

pemasaranmasa pandemi dan 3 minggu besaran omset pada masa pandemi dengan 

adanya tambahan kebijakan pemasaran. Data tersebut dievaluasi menggunakan 

analisis diagram scatter/diagram sebaran, 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Kamsia Boba milik Abdullah 

beroperasi selama 6 hari/1 minggu. pada 1 bulan sebelum mas apandemi yaitu 

bulan Februari omset pada bulan Februari total RP 21.000.000, dengan rata-rata 

perharinya beromset RP 875.000. Secara detail dapat di lihat pada diagram 1.1 

dibawah ini. 

 

Analisis SWOT adalah alat yang digunakan oleh suatu perusahaan 

untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi faktor-faktor internal maupun 

eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan terdiri atas kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Sementara itu faktor eksternal perusahaan terdiri 

atas peluang dan ancaman perusahaan. 

a. Analisis LingkunganInternal 

1) Kekuatan(strength) 

a) Proses produksi minuman masih secara manual dengan bahan berkualitas, jadi 

minuman yang dihasilkan lebih berkualitas dari segi rasa dan teksturnya serta 
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secara otomatis membentuk human power salah satu aset dari Sumber Daya 

Manusia. 

b) Dalam satu tahun sebelum pandemiUsaha kamsia boba mendapat omset perhari 

mencapai 1,5 juta/bulan 

c) Harga produk minuman yang terjangkau dikalangankonsumen. 

d) Modal usaha yang dikeluarkan sesuai dengan keuntungan yang diperoleh. 

e) Mengutamakan kualitas dari bahan baku. 

f) Mengutamakan kualitas produk demi pencapaian loyalitas konsumen. 

2) Kelemahan(weakness) 

a) Banyaknya pesaing dengan penjualan produk yang sama yang menuntut Aroma 

untuk selalu bisa mengikuti selera pasaran konsumen. 

b) Naiknya harga bahan baku saat ini yang tidak menentu yang berpengaruh 

terhadap naik turunnyapenjualan. 

c) Kurangnya variasi dari produk yangada. 

d) Kurang handalnya beberapa manajer di beberapa cabangdalam menentukan 
strategimarketingnya. 

e) Strategi pemasaran menggunakan promosi via banner dan pamflet. 
 

b. Analisis LingkunganEksternal 

1) Peluang(opportunity) 

a) Mengatur strategi kerja sama dengan berbagaipihak. 

b) Mengikuti setiap event-event kuliner yangada. 

c) Mengikuti banyaknya permintaan konsumen dipasaran. 

d) Mengikuti kemajuan teknologi untuk menciptakan pemasaran produk 

yangmaksimal. 

e) Melihat tingkat daya beli darimasyarakat. 
 

2) Ancaman(threat) 

a) Perusahaan pesaing yang banyak menciptakan produk yang lebih bervariasi. 

b) Ketersediaan bahan baku dan harga bahan baku yang dapat naik sewaktu-waktu. 

c) Promosi dari perusahaan lain yang lebih baik. 

d) Kualitas pelayanan dari perusahaan lain yang lebih baik. 

e) Kualitas produk pesaing yang lebihbaik. 
 



 

c. Matriks IFAS (Internal Factor AnalysisSummary) 

Setelah faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan diidentifikasi, 

suatu tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) disusun untuk 

merumuskanfaktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka strength dan 

weaknessperusahaan. tahapannya adalah : 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam 

kolom1. 

2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling 

penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap posisi strategis perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidak 

boleh melebihi skor total1,00). 

3) Berikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk menunjukkan apakah 

faktor tersebut memiliki kelemahan yang besar (rating = 1), kelemahan yang kecil 

(rating = 2), kekuatan yang kecil (rating = 3), dan kekuatan yang besar (rating = 

4). Jadi sebenarnya, rating mengacu pada perusahaan sedangkan bobot mengacu 

pada industri dimana perusahaanberada. 

4) Kalikanmasing-masingbobotdenganrating-nyauntukmendapatkan 

score. 

5) Jumlahkan total score masing-masingvariabel. 

Berapapun banyaknya faktor yang dimasukkan dalam matrik IFAS, total 

rata-rata tertimbang berkisar antara yang rendah 1,0 dan tertinggi 4,0 dengan rata- 

rata 2,5. Jika total rata-rata dibawah 2,5 menandakan bahwa secara internal 

perusahaan lemah, sedangkan total nilai diatas 2,5 mengindikasikan posisi 

internal yang kuat. 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
 

No Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strength) 

1. Proses produksi minuman masih secara manual, 

jadi minuman yang dihasilkan lebih berkualitas 

dari segi rasa dan teksturnya serta secara otomatis 

membentuk human power salah satu aset dari 
Sumber Daya Manusia. 

0,09 3 0,27 

2. 
. 

Harga produk minuman yang terjangkau 
dikalangan 

konsumen. 

0,08 4 0,32 

3. Modal usaha yang dikeluarkan sesuai dengan 

keuntungan yang diperoleh. 

0,09 4 0,36 

4. Mengutamakan kualitas dari bahan baku. 0,08 3 0,24 

5. Mengutamakan kualitas produk demi pencapaian 

loyalitas konsumen. 

0,10 4 0,40 

6. Penempatan cabang toko yang terletak dilokasi 

strategis. 

0,07 3 0,21 

7. Strategi pemasaran melalui pamflet dan banner 

banyak dicenderungi oleh masyarakat. 

0,11 4 0,42 

Subtotal 0,61  2,22 

Kelemahan (Weakness) 

1. Banyaknya pesaing dengan penjualan produk 

yang sama yang menuntut Aroma untuk selalu bisa 

mengikuti selera pasaran konsumen. 

0,09 3 0,27 

2. Naiknya harga bahan baku saat ini yang tidak 

menentu yang berpengaruh terhadap naik 

turunnya penjualan. 

0,06 2 0,12 

3. Kurangnya variasi dari produk yang ada. 0,08 3 0,24 

4. Kurang handalnya beberapa manajer di beberapa 

cabang dalam menentukan strategi 

marketingnya. 

0,08 4 0,32 



5. 
Strategi pemasaran menggunakan promosi via 
banner dan pamflet. 
 

0,08 4 0,30 

Subtotal 0,39  1,25 

Total 1  3,47 



Dari hasil analisis pada tabel 1.1 IFAS, faktor kekuatan dan kelemahan memiliki total skor 3,47. 

Karena total skor diatas 2,5 berarti ini mengindikasikan posisi internal pada perusahaan begitu kuat. 

 
d. Matriks EFAS (Eksternal Factor AnalysisSummary) 

Ada lima tahap penyusunan matriks faktor strategi eksternal yaitu : 

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang danancaman. 

2) Beri bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 

(tidak penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak 

terhadap faktor strategis. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan1,0. 

3) Menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai 1 

sampai 4, dimana 4 (respon sangat bagus), 3 (respon di atas rata- rata), 2 (respon rata-

rata), 1 (respon di bawah rata-rata). Rating ini berdasarkan pada efektivitas strategi 

perusahaan, dengan demikian nilainya berdasarkan pada kondisiperusahaan. 

4) Kalikan masing-masing, bobot dengan rating-nya untukmendapatkanscore. 

5) Jumlahkan semua score untuk mendapatkan total score perusahaan. nilai total ini 

menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor 

strategiseksternalnya. 

Sudah tentu bahwa dalam EFAS matrix, kemungkinan nilai tertinggi total score adalah 4,0 dan 

terendah adalah 1,0. Total score 4,0 mengindikasikan bahwa perusahaan merespon peluang yang ada 

dengan cara yang luar biasa dan menghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. Total score 1,0  

menunjukkan strategi-strategi perusahaan tidak memanfaatkan peluang-peluang atau tidak menghindari 

ancaman-ancamaneksternal. 

Tabel 1.2 

Matriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 
 

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang (Opportunities) 

1. Mengatur strategi kerja sama dengan 

berbagai pihak. 

0,10 3 0,30 

2. Mengikuti setiap event-event kuliner yang 

ada. 

0,12 4 0,48 

3. Mengikuti banyaknya permintaan 

konsumen di pasaran. 

0,09 3 0,27 



4. Mengikuti kemajuan teknologi untuk 

menciptakan pemasaran produk yang 

maksimal. 

0,15 3 0,45 

5. Melihat tingkat daya beli dari masyarakat. 0,08 4 0,32 

Subtotal 0,54  1,82 

Ancaman (Threat) 

1. Perusahaan pesaing yang banyak 

menciptakan produk yang lebih bervariasi. 

0,12 3 0,36 

2. Ketersediaan bahan baku dan harga bahan 

baku yang dapat naik sewaktu-waktu. 

0,10 4 0,40 

3. Promosi dari perusahaan lain yang lebih 

baik. 

0,10 2 0,20 

4. Kualitas pelayanan dari perusahaan lain 

yang lebih baik. 

0,08 3 0,24 

5. Kualitas produk pesaing yang lebih baik. 0,06 2 0,12 

Subtotal 0,46  1,32 

Total 1  3,14 

 
Dari hasil analisis pada tabel 4.4 EFAS, faktor peluang dan ancaman memiliki total skor 3,14. 

Karena total skor mendekati 4,0 berarti ini mengindikasikan bahwa perusahaan merespon peluang yang 

ada dengan cara yang luar biasa dan menghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. 

Selanjutnya nilai total skor dari masing-masing faktor dapat dirinci, strength 2,52, weakness 

0,95, opportunity 1,82, threat 1,32. Maka diketahui selisih total skor faktor strength dan weakness 

adalah (+) 1,57, sedangkan selisih total skor faktor oppurtunity dan threat adalah (+) 0,5. Dibawah ini 

merupakan gambar diagram Cartesius Analisis SWOT Usaha kamsia boba : 
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Gambar 4.3 Diagram Cartesius Analisis SWOT Usaha kamsia boba  
 

Dari gambar diagram cartesius diatas, sangat jelas menunjukkan bahwa Usaha kamsia boba 

berada pada kuadran growth dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang 

agresif (Growth Oriented Strategy), dengan penerapan GOS tersebut perusahaan dapat memaksimalkan 

kekuatan yang dimiliki untuk merebut berbagai peluang yang ada sehingga perusahaan dapat 

menyeimbangi pesaing lain yang mengeluarkan produksejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Matriks SWOT 

Matriks SWOT merupakan alat yang dipakai untuk mengukur faktor- faktor strategi perusahaan. 

Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dimiliki. 

Matriks ini dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 



Tabel 4.4 Matriks SWOT 

 STRENGTH WEAKNESS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

EFAS IFAS 

 Proses produksi minuman 

masih secara manual, jadi 

minuman yang dihasilkan 

lebih berkualitas dari segi rasa 

dan teksturnya serta secara 

otomatis membentuk human 

power salah satu aset dari 

Sumber Daya Manusia. 

 Dalam satu tahun Usaha 

kamsia boba dapat 

membangun tiga sampai empat 

cabang toko minumanbaru. 

 Harga produk minumanyang 

terjangkau dikalangan 

konsumen. 

 Modal usaha yang dikeluarkan 

sesuai dengan keuntungan 

yang diperoleh. 

 Mengutamakankualitas 

Banyaknya pesaing dengan 

penjualan produk yang sama 

yang menuntut Aroma untuk 

selalu bisa mengikuti selera 

pasaran konsumen. 

Naiknya harga bahan baku 

saat ini yang tidak menentu 

yang berpengaruh terhadap 

naik turunnyapenjualan. 

Kurangnya variasi dari 

produk yangada. 

Kurangnya strategi 

pemasaran di masa pandemi 

Covid-19 



 
 dari bahan baku. 

 Mengutamakan kualitas 

produk demi pencapaian 

loyalitaskonsumen. 

 Penempatan cabang toko yang 

terletak dilokasi strategis. 

 Strategi pemasaran melalui 

media cetak yang banyak 

dicenderungi masyarakat. 

 

OPPURTUNITY STRATEGI SO STRATEGI WO 

Mengatur strategi kerja 

sama dengan 

berbagaipihak. 

Mengikuti setiap event-

event kuliner yangada. 

Mengikuti banyaknya 

permintaan konsumen 

dipasaran. 

Mengikuti kemajuan 

teknologi untuk 

menciptakan pemasaran 

produk yangmaksimal. 

Melihat tingkat daya beli 

darimasyarakat. 

 Meningkatkan strategi 

pemasaran melalui sosial 

media dengan mengikuti 

kemajuanteknologi. 

 Mengutamakan kualitas 

produk dengan melihat daya 

beli serta permintaan 

konsumen. 

 Mempertahankan kinerja 

perusahaan yang dapat 

membuka tiga sampai dengan 

empat cabang pertahunnya 

dengan menambah kerja sama 

kepada berbagai pihak 

pelakuusaha. 

Selalu mengikuti berbagai 

event kuliner yang ada agar 

tidak kalah saing dengan 

pesaing yang mengeluarkan 

produk yangsama. 

Meningkatkan variasi produk 

yang ada dengan melihat 

selera atau permintaan 

konsumen di pasaran. 

Melakukan strategi 

pemasaran yang dapat 

dilakukan dalam masa 

pandemi Covid-19. 

THREAT STRATEGI ST STRATEGI WT 
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Perusahaan pesaing yang 

banyak menciptakan 

produk yang 

lebihbervariasi. 

Ketersediaan bahan baku 

dan harga bahan baku 

yang dapat naik. sewaktu-

waktu. 

Promosi dari perusahaan 

lain yang lebihbaik. 

Kualitas pelayanan dari 

perusahaan lain yang 

lebihbaik. 

Kualitas produk pesaing 

yanglebih 

baik. 

 Mempertahankan harga 

produk minuman yang 

terjangkau agar tidak kalah 

saing dengan perusaahaan 

yang mengeluarkan produk 

yangsama. 

 Mengutamakan loyalitas 

konsumen dengan 

menciptakan pelayanan 

yangbaik. 

 Melakukan percobaan untuk 

memperoleh alternatif bahan 

baku yang berkualitas saat 

harga bahan bakunaik. 

Menciptakan produk yang 

lebih variatif dengan 

memperhatikan kualitas dari 

bahanbaku. 

Meningkatkan kualitas 

pelayanan di setiap 

cabangtoko. 

Menningkatkan kinerja 

karyawan dengan promosi 

yang lebih mengena ke 

masyarakat di mas Covid-19 

 

Berdasarkan analisis diatas menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Berdasarkan hasil 

analisis SWOT diatas diperoleh bahwa di dalam matriks IFAS menunjukkan 

faktor kekuatan dan kelemahan memiliki total skor 3,47. Hal ini 

mengindikasikan bahwa usaha dari Usaha kamsia boba berada pada posisi 

internal yang begitu kuat. Selanjutnya, didalam matriks EFAS menunjukkan 

bahwa faktor peluang dan ancaman memiliki total skor 3,14. Hal ini 

mengindikasikan bahwa usaha dari Usaha kamsia boba dapat merespon peluang 

yang ada dengan cara yang luar biasa dan menghindari ancaman yang berada di 

pasarindustrinya. 

Adapun dalam diagram cartesius ditunjukkan bahwa Usaha kamsia boba 

berada pada kuadran Growth dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan. Setelah menggandengkan kekuatan dengan peluang 

atau strategi SO, maka diperoleh factor kekuatan yangmesti dipertahankan 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

15 
 

untuk mampu mengambil peluang yang ada. Penggandengan strategi ST 

menunjukkan bahwa perusahaan harus memaksimalkan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman yang ada. Strategi WO, memanfaatkan peluang yang ada 

dengan meminimalkan kelemahan perusahaan. Serta strategi WT yang 

mengharuskanari hasil penelitian dengan menggunakan analisis SWOT yang 

ada pada Usaha kamsia boba, bahwasannya penerapan strategi pada perusahaan 

tersebut menggunakan Growth Oriented Strategy. Hal ini dikarenakan, pada 

diagram cartesius analisis SWOT ditunjukkan bahwa nilai total skor tertinggi 

berada pada kuadran pertama dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan. Usaha kamsia boba memiliki banyak peluang dan 

kekuatan sehingga dapat merebut dan memanfaatkan peluang yang ada 

sekaligus meminimalkan kelemahan serta mengatasi berbagai ancaman. 

Dalam penerapannya strategi pemasaran yang mulai diterapkan yaitu 

dengan cara marketing pemaksimalan iklan secara online yang banyak 

digandrungi oleh masyarakat terutama anak-anak dan para remaja. 

 Data pada 1 minggu masa pandemi tanpa tambahan kebijakan 

pemasaranmasa pandemi yaitu pada tanggal 2 hingga 7 Maret 2020 

menunjukkan bahwa total omset pada interval tersebut RP 735.000 dengan rata-

rata perharinya sebesar RP 122.500.Secara detail dapat di lihat pada diagram 1.2 

dibawah ini. 
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Data pada 3 minggu masa pandemi dengan tambahan kebijakan pemasaranmasa 

pandemi yaitu pada tanggal 9 hingga 28 Maret 2020 antara lain : Pemesaran 

dilakukan di berbagai media sosial yaitu whatsapp, intagram, twitter, dan 

facebook. Pemesanan dapat dilakukan langsung di semua media sosial, dan 

promosi pengantaran gratis di setiap pembelian  minimal 3 produk. Setelah 

diterapkannya 3 kebijakan pemasaran ini Kamsia Boba milik Abdullah 

menunjukkan bahwa total omset pada interval tersebut RP 12.975.000 dengan 

rata-rata perharinya sebesar RP 720.834. Hal ini menunjukkan kebijakan yang 

dilakukan sudah tepat dan efektif mempertahankan keberlangsungan usahanya 

dan omset seperti sedia kala. Secara detail dapat di lihat pada diagram 1.3 

dibawah ini. 

 

 

KESIMPULAN  

Dampak adanya wabah Covid-19 membuat Kamsia Boba milik Abdullah 

mengeluarkan peraturan  untuk mencegah penyebaran Covid-19 dengan 

mewajibkan pembeli langsung mencuci tangan dengan sabun, staff wajib 

menggunakan masker dan juga sarung tangan. 

Berkurangnya omset pada masa pandemi membuat Kamsia Boba milik 

Abdullah sempat terpuruk dan merugi, namun secara cepat dengan menerapkan 

manajemen pemasaran yang lebih baik dan mentaati etika yang ada omset usaha 

Kamsia Boba milik Abdullah berangsur mulai naik dan hampir mencapai omset 

seperti sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kebijakan pemsaran yang diterapkan oleh Abdullah selaku pemilik usaha 

minuman Kamsia Boba yang berada di Jl. RE Martadinatha Bangkalan sudah 

tepat dan efektif dengan nilai presentase omset pada masa pandemi tidak jauh 

berbeda dengan sebelum adanya pandemi yaitu hanya berkisar 82.3% atau 

dengan kata lain selisih 17.7% dengan kondisi sebelum adanya pandemi Covid-

19. 

 

 

REKOMENDASI 

Studi kasus pada salah satu usaha dalam bidang usaha minuman dalam 

tulisan ini dapat menjadi pedoman penyelesaian masalah pemasaran produk 

dalam masa pandemi Covid-19 dan dengan memperhatikan serta menerapkan 

seluruh kebijakan dan etika dalam berbisnis yang berlaku. 
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ABSTRACT 
 
Various responses are felt by information seekers in information retrieval. 
Feelings of joy, sadness and anxiety will appear during the process. One of the 
systematic and comprehensive Information Searching Process (ISP) models is 
the Kulthau Model. This literature review aims to describe the stages of 
information retrieval in order to determine the crucial point of the emergence of 
anxiety during the information search process and analyze the factors that cause 
the Kultau Model as an anxiety detector during the retrieval process. 
The results of the study identified that the Kultau model accommodates the 
cognitive, affective and emotional aspects of information seekers and formulates 
these three aspects into 6 stages of information retrieval, including: initiation, 
selection, exploration, formulation, organization and presentation stages. 
Furthermore, the feeling of anxiety felt by information seekers is caused by the 
occurrence of information gaps due to failure to collect, identify and select 
supporting information that is relevant to the information needed. The 
information gap affects the emotional condition of the information seeker which 
in a certain level causes anxiety. 
The potential Kulthau model is introduced to prospective information seekers so 
that they have a complete understanding of the information retrieval process. 
Furthermore, the Kulthau model builds awareness about the importance of 3 
crucial points of information retrieval, namely: initiation, selection and 
exploration stages. If these three points can be exceeded, the information 
retrieval process will be easy and effective, thereby reducing the potential for 
feelings of anxiety to arise during the ISP process. 
 
Keywords: Kultahau Model, Anxiety, Information Seeker, Information 
Searching Process, Retrieval 
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ABSTRAK 
Beragam respon yang dirasakan oleh pencari informasi (information 

seeker) dalam temu balik informasi. Rasa senang, sedih dan cemas pun akan 
muncul selama proses tersebut. Salah satu model Information Searching Process 
(ISP) yang sistematis dan komprehensif adalah Model Kulthau. Kajian 
kepustakaan ini bertujuan mendeskripsikan tahapan temu balik informasi guna 
mengetahui titik krusial munculnya kecemasanselama proses pencarian 
informasi dan menganalisis faktor yang menyebabkan Model Kultau sebagai 
detektor kecemasan selama proses temu balik.  

Hasil kajian mengidentifikasi bahwa model Kultau mengakomodir aspek 
kognitif, afektif dan emosi pencari informasi dan memformulasikan ketiga aspek 
tersebut kedalam 6 tahapan temu balik informasi, meliputi: tahap inisiasi, 
seleksi, eksplorasi, formulasi, organisasi dan presentasi. Selanjutnya, perasaan 
cemas yang dirasakan oleh pencari informasi disebabkan oleh terjadinya 
kesenjangan informasi akibat kegagalan mengumpulkan, mengidentifikasi dan 
menseleksi informasi pendukung yang relevan dengan informasi yang 
dibutuhkan. Kesejangan informasi tersebut berpengaruh terhadap kondisi emosi 
pecari informasi yang dalam kadar tertentu menimbulkan kecemasan (anxiety).  

Model Kulthau potensial diperkenalkan kepada calon pencari informasi 
sehingga mereka memiliki pemahaman yang utuh terhadap proses temu balik 
informasi. Selanjutnya, model Kulthau membangun kesadaran tentang 
pentingnya 3 titik krusial temu balik informasi, yakni: tahap inisiasi, seleksi dan 
eksplorasi. Apabila ketiga titik tersebut dapat dilampai maka proses temu balik 
informasi akan mudah dan efektif sehingga mengurasi potensi munculnya 
perasaan cemas selama proses ISP.  
 
Kata Kunci : Model Kultahau, Kecemasan, Pencari informasi, Information 

Searching Process, Temu balik 
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PENDAHULUAN 

 

1. Pendahuluan 

Temu balik informasi tidaklah mudah dilakukan oleh pencari informasi 

(information seeker). Bahkan sebagian besar mahasiswa pun masih mengalami 

beragam kendala dalam proses penelusuran informasi (Information Searching 

Process (ISP)). Hasil sebuah studi tentang literasi informasi padamahasiswa di 

Universitas Andhra, India menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang 

familiar dengan internet sebagai sumber informasi. Namunhanya sebagian kecil 

diantara mahasiswa tersebut yang mampu melakukan penelusuran informasi 

menggunakan tehnik pencarian lanjut (Advanced Search)(Sasikala & Dhanraju, 

2011) p. 24). Selanjutnya, kendala lain padaproses penelusuran informasi adalah 

munculnya kecemasan (anxiety). Hal tersebutdiungkap oleh hasil studi literasi 

informasi yang dilakukan oleh Universitas Malaysia.Penelitian tersebut 

bertujuan mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa pasca-sarjana selama dalam 

proses temu balik informasi. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 

96,5 persen responden merasakankecemasan pada saat merekamenelusur 

informasi untuk tugas akhirnya. Berdasarkan temuan tersebut maka 

perpustakaan universitas disarankan untuk menyelenggarakan program 

pengembangan literasi informasi sehingga membekali para mahasiswa 

ketrampilan literasi infomasi untuk mengurangi kecemasan mereka selama 

proses pencarian informasi (Erfanmanesh, Karim, & Abdullah, 2014) hlm. 59-

60). Hasil kedua studi tersebut cukup memberikan gambaran bahwa proses 

penelusuran informasi memiliki tingkat kesulitan sehinggaproses ISP tersebut 

mampu menimbulkan kecemasan bagi pelakunya. 

Kulhtau, seorang ilmuwan infomasi dan pustakawan, menaruh perhatian 

lebih terhadap proses ISP. Buah pikir dan hasil kajiannya di formulasikan 

kedalam sebuah model yang dikenal luas sebagai ‘Model Kulhtau’. Model 

tersebut mengkaji penyebab munculnya perasaan cemas dalam proses ISP. 

Berdasarkan kajiannya, Kulthau berpendapat bahwa kecemasan merupakan 
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bagian dari dimensi afektif dalam mencari informasi perilaku. Apabila pencari 

informasi telah mengetahui aspek-aspek penting dalam ISP maka hal tersebut 

akan mengurasi perasaan cemas tersebut. Berdasar uraian diatas maka muncul 

sebuah pertanyaan tentang: 

1. Apakah unsur pembentuk model Kulthau sebagai model penelusuran 

informasi yang sistematis? 

2. Apakah faktor yang menyebabkan munculnya kecemasan pada saat temu 

balik informasi? 

 

2. Tujuan 

Studi litelatur ini bertujuan antara lain: 

1) Mendeskripsikan tahapan temu balik informasi mengacu pada Model 

Kuhlthau guna mengetahui titik krusial munculnya kecemasanselama 

proses pencarian informasi; 

2) Menganalisis faktor yang menyebabkan Model Kultau dapat mengurasi 

kecemasan pencari informasi (information seeker) pada saat penelusuran 

informasi. 
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METODOLOGI 

 

Kajian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

argumentasi bahwa metode tersebut mampu menyajikan  suatu fenomena 

maupun konseptual pada kajian keilmuan yang spesifik (Isaac & Michael, 1981). 

Selain itu, ilmu informasi dan perpustakaan di Indonesia merupakan bidang ilmu 

bersifat multidisipliner dengan keragaman perspektif sehingga diperlukan 

penyampaian yang sederhana untuk memudahkan pemahaman terhadap konsep 

yang dikenalkan. 

Selanjutnya, kajian ini menggunakan tehnik kepustakaan (desk study) 

guna pengumpulan data sekunder. Data tersebutdiperoleh dari berbagai sumber 

informasi, berupa jurnal, buku maupun litelatur yang relevan. Menurut (Mestika, 

2004), tehnik kepustakaan memiliki 3 tahap penting, meliputi:  

1. Pengumpulan data yang dimulai dari pengidentifikasian topik penelitian. 

Selanjutnya, peneliti menyusun kriteria pencarian berdasarkan authoritas 

penulis (authority), kata kunci yang memiliki affiliasi kepada topik yang 

ditetapkan dan kekinian informasi (currency); 

2. Pengolahan dan intepretasi isi. Pada tahap ini, data yang terkumpul akan 

diolah dalam bentuk bibliografi (daftar penelusuran) yang memuat informasi 

tentang nama pengarang, judul, tahun terbit, sumber perolehan informasi) 

yang dilengkapi dengan anotasi;  

3. Pengorganisasian dan penyajian data dalam bentuk kutipan langsung 

maupun tidak langsung. Penyajian tersebut berfungsi sebagai dasar 

pembahasan lebih terhadap suatu topik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Komponen Penting dalam Model Kuhlthau 

Model Temu Balik Informasi (Information Searching Process (ISP)) 

‘Kuhlthau’merekonstruksi beberapa teori penelusuran informasi, seperti teori 

Kelly tentang konstruksi pribadi; teori Belkin tentang kognisi dan teori Taylor 

tentang tingkat kebutuhan informasi. Ketiga teori tersebut memberikan dasar 

bagi Kuhlthau untuk menyelidiki pengalaman pengguna selama proses pencarian 

informasi (Kulthau, 1991)p.362-363). Berdasarkan serangkaian studi yang 

dilakukannya, Kulthau menghasilkan sebuah model komprehensif proses temu 

balik informasi dengan memasukkan unsur pengalaman pemustaka yang 

melibatkan unsur afektif, kognitif dan dimensi fisik selama pencarian informasi 

berlangsung. 

Selanjutnya, model ISP Kuhltau tersebut mengidentifikasi munculnya 

kecemasan (anxiety) yang dirasakan oleh pemustaka pada saat melakukan temu 

balik informasi. Kecemasan tersebut muncul akibat perasaan ketidakpastian 

yang dirasakan oleh penelusur informasi dan perasaan tersebut mengalami 

peningkatan kadar kecemasan seiring dengan tingkat kesulitan menumukan 

informasi. Kulthau mengidentifikasi hal tersebut dengan merujuk pada beberapa 

penelitian yang telah dilakukakannya. Hasil studi eksploratif yang dilakukan 

oleh Kuhltahu tentang pandangan siswa sekolah menengah atas (SMA) dan 

mahasiswa terhadap proses ISP menemukan bahwa terdapat kesamaan pola 

antara siswa SMA dan Mahasiswa dalam perilaku pencarian informasi yang 

mereka lakukan. Selanjutnya, kesamaan pola ISP tersebut diformulasikan 

pentahapannya oleh Kuhltahu kedalam enam tahapan, yakni: tahap inisiasi, 

seleksi, eksplorasi, formulasi, organisasi dan presentasi ((Kuhlthau, 1983), hlm 

3-4.). Lebih lanjut, (Kuhlthau, 1993), hlm 342-343) menjelaskan bahwa sebagai 

berikut: 

1. Pada tahapaninisiasi, pencari informasi tidak dapat mengenali jenis 

informasi yang dibutuhkan sehingga merekamulai merasakan 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

24 
 

kecemasanterhadap berhasil atau tidaknya menemukan informasi yang 

dibutuhkannya; 

2. Pada tahapanseleksi, para pencari informasimulai berhasil mengenali 

topik terhadap informasi yang dicari; 

3. Pada tahapan ketiga, para pencari informasi mengeksplorasi topik-topik 

terkait informasi yang dibutuhkan berdasarkan hasil identifikasi awal 

terhadap informasi yang akan ditemu balik; 

4. Pada tahapan keempat, para pencari informasi berhasil memformulasikan 

strategi pencarian lanjut dengan menggunakan metode penelusuran 

informasi (formula Boolean). Pada tahap keempat ini, perasaan percaya 

diri pencari informasi mulai berkembang dan mereka memfokuskantopik 

ke tema yang spesifik; 

5. Pada tahapan kelima, penelusur informasi akan 

mengumpulkan/mengorganisasikan informasi berdasarkan metode 

Booolean; 

6. Tahapan keenam adalah presentasi, yakni: para pencari informasi 

menyelesaikan proses pencarian informasi dan mereka mengekspresikan 

kepuasan atau ketidakpuasan mereka.  

Berdasarkan uraian diatas maka perasaan cemas akibat ketidakpastian muncul 

pada saat tahap inisiasi. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan informasi 

terkait jenis informasi dan topik yang akan ditemu balik oleh penelusur 

informasi.  

 

2. Model Kuhlthau Sebagai Pendeteksi Kecemasandalam Proses 

Penelusuran Informasi 

Model Kuhlthau potensial dimanfaatkan sebagai alat deteksi kecemasan 

dalam proses ISP. Hal tersebut bersandar kepada gagasan Kuhlthau, Heinstrom, 

dan Todd atas nilai diagnostik pada model tersebut. Gagasan ketiganya 

mendapatkan dukungan ilmiah dari hasil studi tentang perilaku informasi 

mahasiswa di Amerika Serikat dalam temu  informasi secara online. Hasil studi 

tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden penelitian 

melewatkan tahap inisiasi,seleksi dan eksplorasi sehingga hal tersebut 
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menyebabkan kegagalan temu balik informasi diakibatkan minimnya informasi 

pendukung yang relevan dengan topik pencarian informasi (Kennedy, Cole, & 

Carter, 1999) hal. 5). Jika mengacu pada pembahasan pada sub-bab sebelumnya, 

ketiga tahap awal tersebut menentukan tingkat keberhasilan informasi dan 

mengurangi kesenjangan informasi. Apabila pencari informasi (information 

seeker) tidak mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinta maka mereka 

akan terjebak kedalam kebingungan dan kecemasan akibat minimnya dukungan 

informasi yang reevan dengan topik informasi yang dibutuhkannya.  Ditegaskan 

bahwa kesenjangan informasi akanmemunculkan rasa bingung dan 

menimbulkan kecemasan tentang hasil akhir yang akan diperoleh selama proses 

temu balik informasi.  

Selanjutnya, pengetahuan dan pemahaman terhadap 6 (enam) tahap temu 

balik informasi akan bermanfaat bagi pencari informasi (information seeker) 

dalam mengelola emosi, pikiran dan tindakan selama proses temu balik 

informasi. Konsep tersebut mendapatkan dukungan ilmiah dari Kracker (2002, 

hal.290) yang menyatakan bahwa Model Kulthau merupakan upaya sistematis 

dalam proses temu balik informasi yang akan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman para siswa dan mahasiswa sebagai pencari informasi (information 

seeker) untuk menemukan informasi secara efektif melalui pengelolaan emosi, 

pikiran dan tindakan.  
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KESIMPULAN 

 

Model Kuhlthau merupakan teori perilaku mencari informasi yang 

bersifat sistematis dan komprehensif. Keenam tahapannya mampu membantu 

pencari informasi mengelola emosi, tindakan dan pemikiran sehingga mereka 

mampu menemukan informasi yang dibutukan secara efektif. Terdapat 3 konsep 

penting dalam Model Kulthau, yakni: konsep tentang pergeseran emosional dari 

fase ketidakpastian menuju fase kepercayaan diri yang muncul selama proses 

pencarian informasi; konsep efektivitas temu balik membutuhkan dukungan 

emosi, tindakan dan pikiran yang dikelola secara baik; Konsep tentang 

sistematika proses temu balik informasi yang dibagi berdasarkan kesesuaian fase 

emosialpencari informasi meliputi: Tahap pencarian awal (inisiasi, seleksi, 

eksplorasi) dan Tahap akhir (formulasi, mengorganisasi, dan presentasi).  

  Selanjutnya, model Kulthaumendorong pencari informasi untuk 

meminimalkan kesejangan informasi melalui tahap inisiasi, seleksi dan  

Memiliki pengetahuan tentang proses pencarian informasi mendorong pencari 

informasi untuk mengurangi kecemasan pencarian eksplorasi. Pada tahap awal 

temu balik tersebut, apabila pencari informasi mampu mengumpulkan informasi 

yang tepat maka proses temu balik informasi akan semakin efektif, mudah dan 

akurat sehingga perasaan cemas akan kegagalan temu balik informasi dapat 

direduksi. Dapat disimpulkan bahwa model Kulthau yang sistematis dan 

komprehensif akan memudahkan pencari informasi mengidentifikasi kebutuhan 

mereka dan tahap awal model tersebut merupan fase krusial yang menentukan 

terjadinya kesenjangan informasi dan kecemasan yang dihadapi oleh pencari 

informasi dalam menemukan informasi yang mereka butuhkan. Sekian 
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ABSTRACT 
 

The Corporate Social Responsibility (CSR) of Higher Education as the provider 
of higher education in Indonesia is contained in the Tri Dharma of Higher 
Education, namely in the aspect of community service. UPT. The UTM Library 
is a technical implementation unit that supports its parent institution, Trunojoyo 
University, Madura, which has been actively serving the community and the 
environment, this has been carried out in the form of various activities. The 
purpose of this study was to determine the role of UPT. UTM library in carrying 
out CSR activities. The results of this study found that UPT. The UTM library 
has been actively carrying out CSR, in addition to carrying out its 
responsibilities, it also acts as a company partner in distributing its CSR. This 
study uses a qualitative method with descriptive analysis. 
 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Library 
 

ABSTRAK 

Corporate Social Responsibility (CSR) Perguruan Tinggi sebagai penyelenggara 
pendidikan tinggi di Indonesia tertuang di dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yaitu di dalam aspek pengabdian terhadap masyarakat. UPT. Perpustakaan UTM 
adalah unit pelaksana teknis yang mendukung lembaga induknya yaitu 
Universitas Trunojoyo Madura telah melakukan pengabdian pada masyarakat 
dan lingkungannya secara aktif, hal tersebut telah dilaksanakan dalam bentuk 
berbagai macam kegiatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagimanakah peran UPT. Perpustakaan UTM dalam melakukan kegiatan CSR. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan  bahwa UPT. Perpustakaan UTM telah aktif 
melakukan CSR, selain melakukan tanggungjawabnya, juga berperan sebagi 
mitra perusahaan dalam menyalurkan CSRnya. Penelitian ini menggunakan  
metode  kualitatif  dengan  analisis deskriptif. 
 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Perpustakaan 
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1. PENDAHULUAN 

 

Tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan (Corporate Social 

Responsibility) atau yang biasa dikenal oleh masyarakat dengan sebutan CSR  

merupakan suatu kontribusi perusahaan terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan dengan memberikan banyak manfaat disegala aspek baik dari segi 

ekonomi, sosial dan lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan. Tanggung 

jawab sosial yang dimaksud merupakan suatu komitmen bisnis untuk bertindak 

sesui etika, beroperasi secara legal serta berkontribusi untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan karyawan dan masyarakat secara luas.  Tanggungjawab 

sosial perusahaan atau yang biasa disebut CSR (Corporate Social Responsibility) 

ini  atau telah lama dikenal oleh masyarakat di Indonesia khususnya dikalangan 

perusahaan atau industri, semenjak  dengan berlakunya  Undang-Undang No 

40/2007 tentang Perseroan Terbatas. Definisi CSR menurut Kotler dan Nancy 

dalam Gassing (2016: 163). Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu 

komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui 

praktik bisnis yang baik dan mengkontribusikan sebagian sumber daya 

perusahaan. Di dalam konsep CSR perusahaan harus memiliki komitmen yang 

baik dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakan dan lingkungan 

sekitar,dengan berbagai bentuk dan cara baik itu berupa dan ataupun pemikiran 

dan yang lainnya, yang dilakukan secara sukarela atas inisiatif dari perusahaan 

sendiri. Dengan begitu berarti menunjukkan ketaatan dan kepatuhan perusahaan 

pada Undang- Undang yang berlaku di negara ini.  Istilah triple  bottom  line  

juga semakin dimengerti serta dipahami oleh kalangan perusahaan dan 

industrialisasi.  Perusahaan tidak hanya memperhatikan keuntungan dan laporan 

keuangan saja   usaha bukan (single  bottom  line), tetapi harus mencangkup 

egala aspek yaitu aspek keuangan, sosial dan lingkungan hidup disekitarnya atau 

yang biasa disebut triple  bottom line yaitu adanya sinergi yang seimbang dari 

tiga elemen yang mencangkup ekonomi, sosial, dan lingkungan/3P (Profit, 

People dan Planet).  
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Dalam perkembangannya pelaksanaan CSR bukan hanya dilakukan oleh 

kalangan perusahaan atau industri saja tetapi banyak instansi instansi lain yang 

juga menunjukkan kepeduliannya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar  

dengan melakukan CSR. Subagyo dan Silalahi  (2014)  mengungkapkan   bahwa  

selama  ini  konsep  CSR diterapkan pada perusahaan meskipun pada dasarnya 

setiap organisasi termasuk institusi pendidikan tinggi juga memiliki tanggung 

jawab sosial  kepada  masyarakat  dan  lingkungannya. Tanggungjawab  sosial  

tersebut dilaksanakan  sebagai  kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat. Tidak 

terkecuali dengan Perguruan Tinggi, sebagai penyelenggara pendidikan tinggi di 

Indonesia, yang mencetak mahasiswa menjadi tenaga ahli yang beragam sesuai 

bidang dan kemampuannya dan mampu memiliki daya saing yang baik. 

Tanggung jawab perguruan tinggi tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu: Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian masyarakat. Jadi tugas Perguruan 

tinggi bukan hanya mensukseskan program pendidikan saja dan melakukan 

penelitian penelitian tetapi Perguruan Tinggi juga dituntut untuk berkomitmen 

melakukan pengabdian pada masyarakat secara maksiamal, sehingga keberadaan 

Perguruan Tinggi dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar. 

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unit organisasi yang bertugas untuk 

mendukung lembaga induknya yaitu Universitas, hal ini tidak menutup 

kemungkinan sebagai unit pelaksana yang wajib mendukung semua yang 

menjadi tujuan dari universitas, salah satunya yaitu CSR, perpustakaan harus 

memiliki komitmen untuk dapat berkontribusi terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar.  

UPT. Perpustakaan UTM adalah unit pelaksana teknis yang mendukung 

lembaga induknya yaitu Universitas Trunojoyo Madura untuk dapat melakukan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perpustakaan dalam hal ini yang memiliki fungsi 

sebagai pusat sumber informasi bagi seluruh civitas akademika.  Menurut 

Sulistyo Basuki dalam Rodin (2015) tujuan perpustakaan perguruan tinggi 

adalah: 1) memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 

lazimnya staf pengajar dan mahasiswa, 2) menyediakan bahan pustaka rujukan 

(referens) pada semua tingkat akademis, 3) menyediakan ruangan belajar untuk 

pemakai perpustakaan, 4) menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi 
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berbagai jenis pemakaian, dan 5) menyediakan jasa informasi aktif yang tidak 

saja terbatas pada lingkungan perguruan tinggi. Selama ini UPT. Perpustakaan 

UTM diketahui hanya sebagai tempat yang meneyediakan segala informasi 

terbatas hanya bagi mahasiswa dan civitas akademika saja. Berdasarkan data 

yang di dapat dari pimpinan UPT. Perpustakaan UTM dan data yang di dapat di 

bagian penjaminan mutu perpustakaan, sejak tahun 2019 program kerja yang 

dilakukan oleh UPT. Perpustakaan UTM tidak hanya terbatas pada  kegiatan 

yang ditujukan pada mahasiswa dan seluruh civitas akademika saja, tetapi 

kegiatan yang dilakukan UPT. Perpustakaan UTM sudah menjangkau ranah 

umum bagi masyarakat luas, hal ini merupakan salah satu wujud perpustakaan 

mendukung lembaga induknya yaitu Universitas Trunojoyo Madura untuk 

melaksanakan CSR yang telah tertuang pada Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

pada pengadian masyarakat. Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian 

ini membahas tentang kegiatan apa saja yang dilakukan oleh UPT. Perpustakaan 

dalam melaksanakan program CSR (Corporate Social Responsibility). 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

CSR SEBAGAI BENTUK TANGGUNG JAWAB INSTANSI 

TERHADAP MASYARAKAT DAN LINGKUNGAN 

 

Pendapat  Hartman dalam (Widenta, 2011) CSR, adalah suatu kewajiban atau  

tanggung perusahaan kepada masyarakat, komunitas dan lingkungan sekitar 

yang berkaitan dengan operasional bisnis sehingga perusahaan wajib melakukan 

identifikasi terhadap  kelompok-kelompok stakeholder dan menggabungkan 

kebutuhan serta kepentingan mereka dalam proses pembuatan keputusan 

operasional dan strategis. Menurut Anne dan James ( 2011: 45) CSR adalah 

“Corporate social responsibility is the idea that businesses interact with the 

organization’s stakeholders for social good while they pursue economic goals”. 

Sedangkan Johnson dan Johnson, dalam Hadi (2011: 46)  menyatakan bahwa : “ 

CSR is about how companies manage the business processes to produce 

anoverall positive impact to society“ . Dari definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa CSR merupakan suatu bentuk tanggung jawab suatu perusahaan/ instansi 
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terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, bagamana perusahaan/ instansi 

dapat mengelola usahanya/ proses bisnisnya sehingga dapat menghasilkan 

produk berorientasi secara positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini Perguruan Tinggi sebagai Instansi penyelanggara pendidikan juga 

memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar yang telah 

tertuang didalam TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI. UPT. Perpustakaan 

UTM sebagai unit pelaksana teknis yang bertugas mendukung lembaga 

induknya juga otomatis memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar. Beberapa perpustakaan perguruan tinggi 

sudah memberikan bukti nyata bahwa melakukan tanggung jawabnya terhadap 

masyarakat sekitar, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Komariah 

(2019) yang berjudul “Peran Perpustakaan Dalam Program Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) di Telkom University The Role of Library in Corporate 

Social Responsibility (CSR) Program in Telkom”. Hasil dalam penelitian 

tersebut menyatakan bahwa Telkom University Open Library telah  berperan  

aktif  dalam  program  CSR  Telkom  University  dengan  menyelenggarakan  

berbagai  kegiatan,  melibatkan  masyarakat  sekitar  kampus serta menerima 

kunjungan  formal  dari  berbagai  universitas  dan  sekolah. Dengan melakukan 

peran aktif dalam melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar juga merupakan bentuk dukungan UPT. Perpustakaan UTM  

terhadap lembaga induknya dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

3. METODE PENELITIAN  

 

Metode  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah  metode  kualitatif  

dengan  analisis deskriptif, Sugiyono (2012: 3) mengungkapkan metode 

kualitatif untuk  mendapatkan data yang mendalam dan data yang mengandung 

makna. Teknik  pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi  serta dokumentasi, yang  semuanya ditujukan  agar  

mendapatkan kesimpulan. Teknik pengumpulan data dengan melalui wawancara 

dilakukan dengan kepela UPT. Perpustakaan UTM dan koordinator bidang 

pengembangan dan kerjasama serta staf perpustakaan. Selanjutnya yaitu 
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observasi, observasi dilakukan dengan peneliti ikut terjun langsung melakukan 

kegiatan apa yang dikerjakan oleh sumber data tersebut, dan ikut melakukan 

proses kegiatannya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

akan lebih lengkap dan akurat, dan yang terakhir yaitu dokumentasi, yaitu 

melihat kumpulan data data yang ada di UPT Perpustakaan UTM. 

 

4. PEMBAHASAN 

 

UPT. Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura merupakan unit dari 

lembaga induknya yaitu Universitas Trunojoyo Madura, kelanjutan dari 

Universitas Bangkalan Madura (Unibang) yang "berubah statusnya" dari 

Perguruan Tinggi Swasta menjadi Perguruan Tinggi Negeri berdasarkan 

Keputusan Presiden (Keppres) RI Nomor 85 Tahun 2001 Tertanggal 5 Juli 2001. 

Dalam perkembanganya UPT Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura telah 

mengalami beberapa banyak kemajuan yang signifikan. Tri Dharma Perguruan 

Tinggi merupakan tujuan pokok yang harus dicapai oleh Perguruan Tinggi. 

UPT. Perpustakaan UTM, sebagai unit pelaksana teknis ikut mendukung secara 

aktif yang menjadi tujuan pokok UTM salah satunya yaitu melaksanakan 

pengabdian terhadap masyarakat. Pada tahun 2018 UPT. Perpustakaan UTM 

mulai memiliki banyak program CSR, yaitu berupa pengabdian pada masyarakat 

yang dilakukan melalui kegiatan kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. Selain melakukan tanggung jawab CSRnya sendiri UPT. 

Perpustakaan UTM juga sebagai mitra perusahaan untuk menyalurkan CSRnya. 

Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang dilakukan, berikut rangkuman  hasil 

wawancara yang telah dilakukan  

Informan IS (Kepala)”dalam 1 bulan beberapa kali  mobil pintar perpustakaan 

selalu keliling ke sekolah sekolah untuk memberikan pinjaman buku serta 

bimbingan kepada siswa dan guru secara gratis dan setiap tahun kami juga selalu 

mengadakan kegiatan lomba untuk emningkatkan kreatifitas anak, yang 

hadiahnya uang pembinaan berupa uang tabungan dari salah satu bank yang 

mempercayakan kepada kami dan itu dilakukan rutin setiap tahun” 
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Informan NH(Koordinator pengembangan dan kerjasama)”perpustakaan 

memberikan bantuan ke masjid yang lokasinya di dekat kampus sini berupa AL 

Qur’an sumbangan dari perusahaan di Jakarta yang mempercayakan kepada 

perpustakaan untuk disalurkan untuk masjid masjid dan juga buku buku ilmu 

pengetahuan dari internal perpustakaan” 

Informan DI (Koordinator Layanan Pemustaka)”perpustakaan UTM 

memberikan bantuan buku gratis untuk perpustakaan perpustakaan kecil yang 

koleksinya masih sangat minim dan memberikan konsultasi pengembangan dan 

pengolahan oleh pustakawan untuk perpustakaan tersebut”. 

Berdasarkan informan diatas dapat disimpulkan bahwa peran UPT. Perpustakaan 

UTM dalam pelaksanaan program CSR yaitu:  

1. Menjalankan tanggung jawabnya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

sebagai bentuk dukungan unit pelaksana teknis terhadap lembaga 

induknya, yaitu UTM  

Berbagai kegiatan telah dilakukan oleh UPT. Perpustakaan UTM dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan, 

dengan melakukan kegiatan mobil pintar yang yang secara berkala 

mengunjungi sekolah sekolah baik di lingkungan terdekat hingga menjangkau 

sekolah yang ada di lingkungan kabupaten Bangkalan. Di dalam mobil pintar 

berisi banyak koleksi buku buku, origami dan permainan anak yang 

mendidik, kegiatan tidak hanya sebatas meminjamkan koleksi buku yang ada 

tapi juga bentuk bimbingan konsultasi yang diberikan oleh pustakawan untuk 

pengembangan dan pengolahan perpustakaan sekolah, agar dapat berfungsi 

maksimal dan dapat dimanfaatkan dengan baik dan mudah oleh siswa. 

Kegiatan ini mendapat respon baik dari sekolah sekolah karena dirasa 

manfaatnya yang luar biasa untuk perkembangan minat baca siswa. Selain 

dengan sekolah sekolah, UPT. Perpustakaan UTM  juga melakukan 

pembinaan untuk perkembangan dan pengelolaan taman baca di masjid 

masjid serta memberikan bantuan buku buku ilmu pengetahuan untuk koleksi 

di taman baca masjid. UPT. Perpustakaan UTM juga setiap tahun 

mengadakan lomba untuk kreatifitas dan meningkatkan literasi  anak. Hal ini 

menunjukkan pada masyarakat bahwa Universitas Trunojoyo Madura , UPT. 
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Perpustakaan khususnya memiliki kepedulian yang tinggi dalam 

mencerdaskan anak bangsa melalui kegiatan literasi sejak dini. Susanti (2018) 

berpendapat bahwa” kegiatan menumbuhkan literasi sangatlah penting karena 

bukanlah merupakan suatu hal yang mudah dilakukan, sehingga dibutuhkan 

pembiasaan sejak dini agar terbentuk budaya literasi dalam masyarakat, yang 

selanjutnya terbentuk masyarakat yang gemar membaca sehingga menjadi 

masyarakat yang berpengetahuan. Dengan melakukan kegiatan yang 

bermanfaat untuk masyarakat sekitar diharapkan keberadaan UPT. 

Perpustakaan UTM, Univiveritas Trunojoyo Madura khususnya dapat 

memberikan manfaat yang bisa dirasakan langsung oleh masyarakat. 

 

2. Sebagai Mitra Perusahaan dalam menjalankan CSR 

Ada beberapa Perusahaan yang selama ini telah memberikan kepercayaan 

kepada UPT. Perpustakaan UTM untuk menyalurkan CSRnya dalam bidang 

pendidikan dan literasi, yaitu 2 dari Perbankan, 3 dari penerbit . Dari 

perbankan beberapa tahun terakhir ini mendanai kegiatan untuk menjaring 

siswa berprestasi yang diadakan setiap tahun oleh UPT. Perpustakaan UTM 

dengan memberikan hadiah kepada pemenang uang pembinaan dalam bentuk 

tabungan. Sedangkan penerbit memberikan bantuan berupa buku- buku dan 

Al- Qur’an dengan mempercayakan kepada UPT. Perpustakaan UTM untuk 

menyalurkan kepada perpustakaan yang membutuhkan. UPT. Perpustakaan 

juga mendapat hibah buku dari Asia Fondation, yang sebagian juga 

disalurkan untuk bantuan kepada perpustakaan perpustakaan yang 

membutuhkan. UPT.  Perpustakaan UTM juga menerima semua bantuan 

buku dan bahan pustaka lainnya dari perusahaan maupun instansi untuk 

kemudian disalurkan dan dihibahkan untuk perpustakaan- perpustakaan 

maupun taman baca. Dengan aktif UPT. Perpustakaan UTM melakukan 

kegiatan dan berkontribusi nyata yang bermanfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar maka akan menambah kepercayaan dari pihak luar untuk 

menjadikan Universitas Trunojoyo Madura sebagai mitra yang menyalurkan 

CSRnya dibidang pendidikan. Seperti pada penelitian yang dilakukan  oleh  

Suhayati (2011) menyimpulkan bahwa “dengan menerapkan Corporate 
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Social Responsibility (CSR)  secara tulus, akan meningkatkan citra 

Universitas”. Dengan perpustakaan juga ikut berperan aktif dalam 

melaksanakan CSR merupakan bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar, maka akan dapat menjadi contoh bagi perpustakaan lain 

agar dapat aktif berkontribusi bagi masyarakat, seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Neneng (2019)”bahwa keterlibatan perpustakaan  dalam 

program CSR dapat menjadi model bagi perpustakaan perguruan tinggi lain”. 

 

4. KESIMPULAN 

UPT. Perpustakaan UTM merupakan unit pelaksana teknis yang 

mendukung lembaga induknya yaitu Universitas Trunojoyo Madura untuk 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya yaitu pengabdian 

pada masyarakat. Sebagai penyelenggara pendidikan tinggi di Indonesia,  

tentunya Universitas Trunojoyo Madura memiliki tanggung jawab sosial 

terhadap masyarakat dan lingkungannya (CSR), hal ini telah   tertuang di dalam 

tujuannya yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi. UPT. Perpustakaan UTM UTM 

telah melakukan tanggung jawabnya terhadap masyarkat dan lingkungan  ( 

CSR), baik itu sebagai bentuk dukungan unit pelaksana teknis terhadap lembaga 

induknya dalam melaksanakan Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu UTM dan 

sebagai mitra perusahaan dalam menjalankan CSRnya. UPT. Perpustakaan UTM 

berdasarkan data yang didapat telah aktif melakukan kegiatan dalam pengabdian 

terhadap masyarakat dan lingkungan, sehingga masyarakat mendapatkan dan 

merasakan semua manfaatnya. Dengan adanya dampak nyata kontribusi 

terhadap masyarakat sehingga UPT. Perpustakaan UTM juga dipercaya oleh 

beberapa perusahaan dalam menyalurkan CSR nya. Hal ini tentunya 

memberikan dampak baik terhadap citra Universitas Trunojoyo madura sebagai 

lembaga induknya.  

 

5. Saran 

Sebaiknya UPT. Perpustakaan UTM, terus meningkatkan kegiatan 

kegiatannya dalam bidang pengabdian terhadap masyarakat dan lingkungan 

dengan mencangkup daerah yang lebih luas lagi. Serta tetap berkoordinasi 
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dengan Universitas agar saling bersinergi dengan program kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak Universitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

38 
 

Daftar Pustaka 

 

 

Gassing. S, Syarifuddin. (2016). Public Relation. Edisi I. Yogyakarta: C.V 

ANDI OFFSET 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B. Bandung: 

Alfabeta. 

Hadi, Nor. (2011). Corporate Social Responsibility. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Lawrence, Anne T. dan Weber, James (2011), “Business and Society: 

Stakeholders, Ethics, Public Policy”. Thirteenth Edition. International 

Edition. Singapore: McGraw-Hill Education (Asia) 

 

Komariah, Neneng. (2019). Peran Perpustakaan dalam Program CSR di Telkom.  

Journal of Library and Information Science. Edulib 9 (1)  

Safira,  F.  (2015).  Implementasi  program  perpuseru  dalam  upaya  

meningkatkan pelayanan  perpustakaan  (studi  kasus  pada  corporated  

social  responsibility Coca Cola Foundation Indonesia di  Perpustakaan 

Kabupaten Sidoarjo).  Jurnal Administrasi Publik, 3(5), 770-774 

Subagyo  dan  A. P. B. Silalahi.  (2014).“Implementasi Tanggungjawab Sosial 

Perguruan  Tinggi dan Dampaknya terhadap Citra  Kampus di Universitas 

Nusantara PGRI  Kediri.” Nusantara  of Research 1(2): 192-205 

Suhayati, Elly. (2011). Majalah Ilmiah UNIKOMVol.7, No. 2 

Susanti, D. A. (2018). Perpustakaan, Garda Budaya Literasi Indonesia. 

Edulib, 8(2), 180-193 

 

 

 

 

 

 

 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

39 
 

Peran Pustakawan Universitas Brawijaya Dalam Mewujudkan Gerakan 
Literasi Informasi Digital Bagi Pelajar dan Pemustaka di luar Civitas 

Akademika 
 

The Role of Brawijaya University Librarians in Realizing the Digital 
Information Literacy Movement for Students and Librarians Outside the 

Academic Community 
 

 

Oleh: 
Suprihatin, S.IP., MA 

Kurniasih Yuni Pratiwi, S.Sos., MA 
Perpustakaan Universitas Brawijaya 

 
 

Abstract 

 

 In the digital era, librarians should be able to establish intensive 

communication with users to find out how their information literacy pattern is. 

The pattern of information literacy of users needs to be well known by librarians 

so that the ability to do, find, select and find information becomes a special skill 

for users. 

 In accordance with the Vision of Brawijaya University which at the 

time "As a center for the dissemination of international standard knowledge 

sources to support Brawijaya University as a World Class Entrepreneurial 

University", and renewed "To become a pioneer and reformer university with an 

international reputation in science and technology, especially those that support 

industry-based culture for the welfare of society”, then the UB Library does not 

only serve users from the academic community of Universitas Brawijaya, but 

they also serve the community outside the university. These service programs 

aim to help the community to have the ability in terms of digital information 

literacy. In this case, UB's library has collaborated with Malang State Senior 

High Schools (School Engagement Program) which consists of 18 schools and 

has also initiated the establishment of MIL (Malang Interlibrary Loan) which 

consists of 7 University Libraries. This collaboration is one of the roles of 

librarians in implementing information literacy and digital literacy in the library 

community outside the academic community. 
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 The results of the study show that the role of the UB Librarian in 

realizing the digital information literacy movement for students and users 

outside the academic community is very effective. They enthusiastically 

welcomed the collaboration. For the School Engagement Program, they have 

the opportunity to use the card that has been distributed by the UB Library 

which can be used to enter the UB Library and can access the existing 

collections, both electronic and non-electronic collections. Other activities can 

also be used, such as trainings intended for school library managers who have 

collaborated. For the MIL (Malang Interlibrary Loan) program, libraries that 

are members of MIL can borrow from each other's collections of books at the 

libraries of MIL members. In addition, in the future they can also form a 

consortium for the procurement of e-resources so that they can reduce costs for 

each library. The existence of MILL is very effective and mutually beneficial for 

its members. 

 

Keywords:The Role of Librarians, Digital Literacy, School Libraries, College 

Libraries 

Abstrak 

 

Era digital ini pustakawan seyogyanya dapat menjalin komunikasi 

intensif dengan pemustaka untuk mengetahui bagaimana pola literasi informasi 

mereka. Pola literasi informasi pemustaka perlu diketahui dengan baik oleh 

pustakawan sehingga kemampuan dalam melakukan, mencari, memilih dan 

menemukan informasi menjadi suatu keahlian tersendiri bagi pemustaka. 

Sesuai dengan Visi Universitas Brawijayayang pada saat “Sebagai pusat 

diseminasi sumber ilmu pengetahuan bertaraf internasional untuk mendukung 

Universitas Brawijaya sebagai World Class Entrepreneurial University”, dan 

diperbaharui “Menjadi perguruan tinggi pelopor dan pembaharu dengan 

reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan dan teknologi terutama yang 

menunjang industri berbasis budaya untuk kesejahteraan masyarakat”, maka 

Perpustakaan Universitas Brawijaya tidak hanya melayani pengguna dari 

sivitas akademika Universitas Brawijaya, namun mereka juga melayani 
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masyarakat di luar universitas. Program-program pelayanan tersebut bertujuan 

membantu masyarakat untuk memiliki kemampuan dalam hal literasi informasi 

digital. Dalam hal ini perpustakaan UB telah bekerja sama dengan SLTA 

NegeriSe Kota Malang (School Engagement Program) yang beranggotakan 18 

sekolah dan juga telah menginisiasi berdirinya MIL (Malang Interlibrary Loan) 

yang beranggotakan 7 Perpustakaan Perguruan Tinggi. Kerjasama ini 

merupakan salah satu peran pustakawan dalam melaksanakan literasi informasi 

dan literasi digital pada masyarakat pemustakadi luar civitas akademika. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwaperan Pustakawan Universitas 

Brawijaya dalam mewujudkan gerakan literasi informasi digital bagi pelajar 

dan pemustaka di luar sivitas akademika sangat efektif. Mereka menyambut 

dengan antusias kerjasama tersebut. Untuk School Engagement Program, 

mereka mempunyai kesempatan untuk menggunakan kartu yang telah dibagikan 

oleh Perpustakaan UB yang dapat digunakan untuk masuk Perpustakaan UB 

dan dapat mengakses koleksi yang ada baik koleksi elektronik maupun non 

elektronik. Kegiatan lain juga dapat dimanfaatkan seperti halnya pelatihan-

pelatihan yang diperuntukkan kepada pengelola perpustakaan sekolah yang 

telah bekerjasama. Untuk program MIL (Malang Interlibrary Loan), 

perpustakaan yang termasuk anggota MIL dapat saling meminjam koleksi buku 

di perpustakaan anggota MIL. Selain itu kedepannya mereka juga dapat 

melakukan konsorsium untuk pengadaan e-resource sehingga dapat 

meringankan biaya pada masing-masing perpustakaan. Keberadaan MILL 

sangat efektif dan saling menguntungkan bagi para anggotanya. 

 

Kata Kunci: Peran Pustakawan, Literasi Digital, Perpustakaan Sekolah, 

Perpustakaan Perguruan Tinggi 
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1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan fasilitas pendukung terciptanya pendidikan 

bagi masyarakat. Perpustakaan adalah satuan unit yang berfungsi untuk 

menyediakan informasi kepada masyarakat dalam bentuk koleksi cetak 

maupun non cetak. Perpustakaan memiliki peranan vital dalam membantu 

pendidikan masyarakat mulai dari tingkat pendidikan sampai dengan 

perguruan tinggi.  Hal ini dikarenakan fungsi perpustakaan sebagai 

penyedia jasa informasi memiliki pengaruh yang besar dalam penyebaran 

ilmu pengetahuan. 

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

membuat berbagai lembaga mulai memanfaatkan teknologi untuk 

memudahkan proses penyebaran informasi dan membantu dalam hal 

efesiensi kerja manajemen. Perpustakaan tidak luput dan pengaruh 

teknologi informasi, banyak dari perpustakaan yang ada di wilayah 

pendidikan mulai menggunakan sarana teknologi dalam memperlancar 

proses manajemen perpustakaan. 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat juga menyebabkan ledakan 

informasi. Istilah tersebut menggambarkan peningkatan jumlah informasi 

yang tersedia semakin melimpah. Begitupun dengan perpustakaan, bentuk 

informasi yang terus berkembang mulai dari bentuk tercetak sampai dalam 

bentuk digital. 

Berhadapan dengan perkembangan teknologi dan fenomena 

perubahan yang terjadi, pustakawan harus bisa mengungkap apa yang 

berubah dan apa yang seharusnya dilakukan. Tugas Perpustakaan adalah 

mengumpulkan, mengolah atau mengorganisasikan informasi dan 

menyediakan akses terhadap sumber daya informasi yang relevan. 

Sedangkan perubahan yang harus disikapi adalah perkembangan teknologi 

informasi yang ada, aktivitas perpustakaan yang tadinya dilakukan secara 

manual akan bergeser dengan bantuan komputer. Permasalahan tersebut 

membawa dampak pada perluasan peran perpustakaan dan pustakawan, 

karena banyak tugas pustakawan yang tergantikan dengan mesin. 
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Pengaruh inilah yang menjadikan perpustakaan konvensional ke 

perpustakaan digital. 

Pergeseran peran pustakawan pada penerapan konsep perpustakaan 

digital ini menuntut pustakawan supaya memiliki kemampuan manajerial 

untuk membentuk sumber data digital dan mengkoordinasikan 

ketersediaan data yang dibutuhkan oleh pemustaka. Kreativitas dan 

kompetensi pustakawan dalam mengembangkan dan meningkatkan 

layanan di era digital perlu di perhatikan. Pustakawan harus mampu 

berperan aktif mengambil bagian, megidentifikasi kebutuhan pada 

pemustaka di era teknologi yang berkembang saat ini. 

Di era digital ini pustakawan harus menjalin komunikasi intensif 

dengan pemustaka untuk mengetahui bagaimana pola literasi informasi 

mereka. Pola literasi informasi pemustaka perlu diketahui dengan baik 

oleh pustakawan sehingga kemampuan dalam melakukan, mencari, 

memilih dan menemukan informasi menjadi suatu keahlian tersendiri bagi 

pemustaka 

Sesuai dengan Visi Universitas Brawijaya “Sebagai pusat diseminasi 

sumber ilmu pengetahuan bertaraf internasional untuk mendukung 

Universitas Brawijaya sebagai World Class Entrepreneurial University”, 

dan diperbaharui “Menjadi perguruan tinggi pelopor dan pembaharu 

dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

terutama yang menunjang industri berbasis budaya untuk kesejahteraan 

masyarakat”maka Perpustakaan Universitas Brawijaya tidak hanya 

melayani pengguna dari sivitas akademika Universitas Brawijaya, namun 

mereka juga melayani masyarakat di luar universitas. Program-program 

pelayanan tersebut bertujuan membantu masyarakat untuk memiliki 

kemampuan dalam hal literasi informasi digital. Dalam hal ini 

perpustakaan UB telah bekerja sama dengan SLTA Negeri Se Kota 

Malang (School Engagement Program) yang beranggotakan 18 sekolah 

dan juga telah menginisiasi berdirinya MIL (Malang Interlibrary Loan) 

yang beranggotakan 7 Perpustakaan Perguruan Tinggi. Kerjasama ini 

merupakan salah satu peran pustakawan dalam melaksanakan literasi 
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informasi dan literasi digital pada masyarakat pemustakadi luar civitas 

akademika. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Bagaimana peran pustakawan UB dalam mewujudkan gerakan 

literasi informasi digital di lingkungan pelajar dan mahasiswa di luar 

sivitas akademika 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Daryono (2017). Literasi Informasi Digital : Sebuah Tantangan Bagi 

Pustakawan. 

Dalam penelitian inimembahasKreativitas pustakawan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan layanan di era digital, peran 

pustakawan di era teknologiKomunikasi intensif dengan pemustaka 

adalah upaya untuk mengetahui bagaimana literasi informasi digital 

yang digunakan dan bagaimana layanan literasi informasi dan literasi 

digital. 

3.2 Dewi, Rosita (2016). Peran perpustakaan Sekolah dalam 

meningkatkan Literasi Informasi Siswa. 

Hasil dari penelitian tersebut, bahwa perpustakaan sekolah harus 

diberdayakan dengan maksimal. Aspek penting yang harus 

diutamakan adalah: tersedianya koleksi yang relevan dengan 

kurikulum sekolah, tersedianya staf perpustakaan yang profesional 

dan memiliki sifat yang aktif dan kreatif, tersedianya fasilitas yang 

memadai, adanya kegiatan promosi pemanfaatan perpustakaan yang 

efektif, dan yang tidak kalah pentingnya adanya kebijakan yang 

memperhatikan perpustakaan sekolah dari para pengambil kebijakan 

di lingkungan suatu sekolah. 
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4. LANDASAN TEORI 

4.1    Peran Perpustakaan Sekolah 

Sekolah adalah suatu lembaga sosial yang berfungsi memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan murid dalam hal pendidikannya, seperti : belajar dan 

sukses di sekolah, kemampuan sosial, menemukan filsafat hidup, dan 

pengertian dan perdamaian dunia. Siswa merupakan unsur penentu dalam 

proses belajar mengajar, dan tanpa siswa tidak akan terlaksana proses 

belajar mengajar.  

Perpustakaan berkaitan erat dengan kegiatan membaca buku, budaya 

membaca maupun minat baca masyarakat. Berbagai upaya dilakukan oleh 

berbagai pihak, baik pemerintah maupun swasta untuk terus mendorong, 

mengembangkan dan meningkatkan budaya dan minat membaca 

masyarakat, mulai dari lingkup pendidikan prasekolah hingga perguruan 

tinggi. Berbagai upaya yang dilakukan untuk memotivasi masyarakat agar 

dapat menjadikan bacaan dan perpustakaan sebagai salah satu aspek 

penting dalam kehidupan, dan sebagai sarana belajar sepanjang hayatnya.  

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh sekolah.untuk menunjang program belajar mengajar 

di sekolah pada semua jenjang. Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah 

membantu tercapainya tujuan sekolah, yaitu antara lain agar anak-anak 

tamatan memiliki ilmu pengetahuan yang kukuh dan terampil. 

Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi, 

sebagai media pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 

kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan 

kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar dapat 

menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien serta 

memberikan dasar ke arah studi mandiri. (Sulistyo, 1994). Dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 dinyatakan bahwa setiap 

sekolah wajib memiliki perpustakaan. 

Dari penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya dan pernyataan 

undang-undang di atas, maka jelas bahwa keberadaan perpustakaan 
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sekolah sangat penting. Perpustakaan sekolah memiliki peranan yang 

penting, yaitu : 

a) Pendukung bagi keberhasilan para siswa dan guru dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. 

b) Media pendidikan yang efektif, yaitu sebagai pusat sumber 

informasi bagi para siswa dan guru yang membutuhkan beragam 

informasi tentang berbagai ilmu pengetahuan dan 

perkembangannya, 

c) Sarana untuk melatih siswa dalam upaya mengarahkan mereka 

pada studi mandiri sebagai bekal dalam menempuh studi lanjutan, 

d) Sarana untuk menumbuhkan dan memupuk budaya gemar 

membaca di kalangan siswa sejak dini, dengan menyediakan 

beragam bacaan yang sesuai dengan tingkatan usianya, 

e) Membantu proses belajar mengajar yang konkret, mempermudah 

penyerapan ilmu pengetahuan, eksplorasi minat dan potensi 

siswa, 

f) Pendukung dalam pelaksanaan pengajaran baru yang meliputi 

prinsip-prinsip mengajar yang baru, peningkatan faktor nilai 

siswa, serta metode dan teknik mengajar yang baru. 

Dalam sosialisasi di atas memerlukan dukungan pemikiran dari 

banyak pihak, sarana yang memadai, serta pemahaman yang baik 

mengenai fungsi perpustakaan oleh para guru. Guru biasanya merangkap 

pula sebagai pustakawan. Alangkah baiknya bila pengelola perpustakaan 

sekolah adalah seorang pustakawan yang memiliki pendidikan khusus di 

bidang perpustakaan sehingga perpustakaan dapat dikelola dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan peraturan dan standar yang ada. 

Perpustakaan sekolah telah menggalakkan Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS), GLS ini merupakan suatu gerakan yang mengolaborasikan seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan untuk bergerak bersama menyiapkan 

kematangan literasi siswa. GLS memaknai literasi sebagai kemampuan 

dalam mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. 
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GLS memberi ruang bagi masyarakat untuk berperan serta dalam 

penyiapan kematangan literasi.  

Perpustakaan sekolah adalah salah satu unsur penting dalam GLS. 

Perpustakaan menjadi tempat menyediakan bahan bacaan bagi siswa, guru, 

dan juga keluarga siswa. Perpustakaan merupakan ujung tombak tumbuh-

kembang literasi pada kegiatan di luar kegiatan belajar-mengajar. Tuntutan 

kurikulum terkadang menyulitkan guru untuk menyampaikan dan 

mengajarkan literasi secara utuh. Dalam kondisi demikian perpustakaan 

harus menjadi ”penggiat literasi” yang pasang badan untuk membekali 

siswa kemampuan literasi yang mapan. 

4.2    Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi menurut Sulistyo Basuki (1991: 51) 

adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan 

bawahannya, maupun lembaga yang berfaliasi dengan perguruan tinggi, 

dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya 

yakni Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat). 

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sarana untuk pemenuhan 

kebutuhan informasi sivitas akademika, khususnya mahasiswa dan dosen. 

Koleksi perpustakaan sangat penting untuk terus dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan informasi dari waktu ke waktu, perkembangan 

informasi akan meningkatkan pemanfaatan perpustakaan dalam memenuhi 

kebutuhan informasi mahasiswa dan sivitas akademika perguruan tinggi 

pada umumnya. 

Derasnya informasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah menyebabkan ledakan informasi di mana arus 

informasi dan globalisasi mengalir tanpa batas ruang dan waktu. Hal ini 

juga berdampak terhadap perpustakaan karena hal tersebut juga telah 

menyebabkan berkembangnya berbagai sumber informasi dan media 

informasi serta sarana penelusurannya. 

Berbagai fenomena tersebut pada akhirnya berdampak pada 

pemustaka. Pemustaka dituntut untuk menguasai pengetahuan dan 
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ketrampilan yang diperlukan agar dapat memanfaatkan berbagai sumber 

informasi dan fasilitas dan layanan perpustakaan secara efektif dan efisien 

guna memenuhi kebutuhan informasinya. Untuk menjawab kebutuhan 

tersebut, maka perpustakaan wajib untuk memperkenalkan berbagai 

fasilitas dan jenis-jenis layanan yang ada sehingga pemustaka dapat 

menggunakan perpustakaan semaksimal mungkin. 

Kegiatan layanan literasi informasi masih jarang dilakukan oleh 

perpustakaan maupun pustakawan, Hal ini sangat penting karena 

mempengaruhi pemanfaatan koleksi maupun sumber informasi di 

perpustakaan. Dengan diadakan atau diselenggarakan literasi informasi 

kepada pemustaka khususnya pemustaka baru, maka pemanfaatan 

perpustakan akan meningkat dan akan memberikan citra terhadap 

perpustakaan. 

Kegiatan literasi informasi yang sering dilakukan oleh Perpustakaan 

Perguruan tinggi adalah pada saat adanya mahasiswa baru yang dinamakan 

pendidikan pemustaka atau user education. Tujuan pendidikan pemustaka 

atau user education adalah mengenalkan segala fasilitas yang ada di 

perpustakaan serta cara pemanfaatannya. 

Literasi informasi berbeda dengan literasi digital. Literasi informasi 

fokus pada pemahaman kebutuhan informasi seseorang, dilakukan dengan 

kemampuan untuk menemukan dan menilai informasi yang relevan serta 

menggunakannya secara tepat. Sedangkan literasi digital mencakup 

pemahaman tentang web dan mesin pencari. Dalam user education atau 

pendidikan pemustaka dapat diajarkan pula literasi digital yaitu cara 

penelusuran OPAC (Online Public Acces Catalog). 

Literasi informasi dan Literasi digital sudah sering dilakukan 

pustakawan di dalam civitas akademika di masing- masing perguruan 

tinggi. Akan tetapi untuk di luar civitas akademika pustakawan masih 

jarang melakukannya. Untuk itu perpustakaan perguruan tinggi diharapkan 

mempunyai program literasi kepada masyarakat di luar civitas akademika, 

seperti halnya bekerja sama dengan perguruan tinggi lain dan bekerja sama 

dengan sekolah – sekolah di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini dapat 
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meningkatkan kompetensi pustakawan yang ada di perpustakaan 

perguruan tinggi. 

4.3    Literasi Informasi Digital (Digital Information Literacy) 

Menurut Davis & Shaw ( 2011), istilah literasi digital mulai popular 

sekitar tahun 2005. Literasi digital bermakna kemampuan untuk 

berhubungan dengan informasi hipertekstual dalam arti bacaan tak berurut 

berbantuan komputer, istilah literasi digital pernah digunakan tahun 1980 

an, secara umum bermakna kemampuan untuk berhubungan dengan 

informasi hipertekstual dalam arti membaca non-sekuensial atau nonurutan 

berbantuan komputer. Gilster (2007) kemudian memperluas konsep literasi 

digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari 

berbagai sumber digital, dengan kata lain kemampuan untuk membaca, 

menulis dan berhubungan dengan informasi dengan menggunakan 

teknologi dan format yang ada pada masanya.  

Dari beberapa pendapat di atas, karakteristik literasi digital tidak 

hanya mengacu pada keterampilan operasi dan menggunakan berbagai 

perangkat teknologi informasi dan komunikasi teknologi (perangkat keras 

dan platform perangkat lunak), tetapi juga untuk proses membaca dan 

memahami sajian isi perangkat teknologi serta proses menciptakan dan 

menulis menjadi sebuah pengetahuan baru. 

Bob Berkowitz dan Mike Eisenberg merumuskan salah satu model 

literasi informasi yakni model Big Six Skills, yaitu model literasi informasi 

yang terdiri dari Enam Keterampilan dan dua belas langkah dalam 

keterampilan:  

1) Definisi tugas  

a. Definisikan masalah informasi yang dihadapi  

b. Identifikasi informasi yang diperlukan  

2) Strategi mencari informasi  

a. Menentukan semua sumber yang mungkin  

b. Memilih sumber terbaik  

3) Lokasi dan Akses  

a. Tentukan lokasi sumber secara intelektual maupun fisik  
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b. Menemukan informasi dalam sumber  

4) Menggunaan Informasi  

a. Mengikat (membaca, mendengar, melihat dan menyentuh)  

b. Ekstrak informasi yang relevan  

5) Sintesis  

a. Mengorganisir dari banyak sumber  

b. Sajikan informasi  

6) Evaluasi  

a. Nilai produk yang dihasilkan dari segi efektifitas  

b. Nilai proses dari segi efisiensi. 

Dari model tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa model Big Six 

Skills mencakup kemampuan untuk mengenal kapan informasi  itu 

diperlukan; mengidentifikasi informasi apa yang diperlukan; 

mengidentifikasi sumber-sumber informasi; menemukan informasi secara 

efektif dan efisien; mengakses informasi secara efektif dan efesien; 

mengevaluasi informasi secara kritis; mengorganisasikan dan 

mengintegrasikan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki; 

menggunakan informasi secara etis dan legal; serta mengomunikasikan 

informasi secara efektif. 

 

5. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Menurut Sulistyo-Basuki penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk memperoleh gambaran 

seutuhnya mengenai suatu hal yang tidak dapat diukur dengan angka 

(Sulistyo-Basuki, 2010). Sedangkan penelitian deskriptif menurut (Ghony, 

2012) adalah penelitian yang kegiatan pengumpulan datanya dilakukan 

dalam bentuk kata-kata, gambar, atau apa pun selain angka. Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif diharapkan kajian ini 

akan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana evaluasi kegiatan 

yang dilakukan oleh perpustakaan Universitas Brawijaya untuk 
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mendukung gerakan literasi informasi digital di kalangan pelajar dan 

mahasiswa. 

 

6. PEMBAHASAN 

6.1    Schooll Engagement Program 

Schooll Engagement Program merupakan sebuah program 

kerjasama Perpustakaan Universitas Brawijaya dengan SLTA Negeri Se-

Malang Raya. Kerjasama tersebut telah dilakukan sejak 17 Mei 2016 

dengan anggota sekitar 18 SLTA Negeri. Adapun kegiatan-kegiatan yang 

telah dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Brawijaya dalam rangka 

menjalin kerjasama tersebut antara lain: 

a. Workshop Implementasi Layanan Perpustakaan untuk SLTA 

Negeri dan Sederajat Se-Kota Malang. 

Workshop tersebut diadakan pada tanggal tanggal 20-21 Oktober 

2016 dan bertujuanuntuk meningkatkan kompetensi para pustakawan 

pengelola perpustakaan sekolah. Sebagai pembicara pada acara 

Workshop adalah para pustakawan Perpustakaan Universitas 

Brawijaya, Dalam acara tersebut,  Perpustakaan UB menyerahkan 

kartu anggota kepada perwakilan SLTA Negeri dan Sederajat Se-

Kota Malang. Setiap sekolah mendapatkan 50 kartu, dimana dengan 

kartu anggota ini para siswa dan guru bisa memanfaatkan fasilitas 

dan layanan di Perpustakaan UB. Untuk saat ini fasilitas dan layanan 

yang bisa dipergunakan untuk para siswa adalah mengakses e-

resourches dan membaca di tempat. Namun untuk saat ini 

perpustakaan UB masih menutup layanan fisik dan hanya membuka 

layanan online dikarenakan adanya pandemi covid’19 yang masih 

belum berakhir, sehingga untuk layanan dimaksimalkan dalam 

bentuk online termasuk untuk layanan bagi pengguna yang 

bekerjasama dengan perpustakaan Universitas Brawijaya. 
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Gambar 1 

Workshop Implementasi Layanan Perpustakaan untuk SLTA 

Negeri dan Sederajat Se-Kota Malang. 

 

b. Workshop Otomasi Pengelolaan Perpustakaan untuk Pengelola 

Perpustakaan Sekolah. 

Pada tanggal 30 April 2019, Perpustakaan UB mengadakan 

Workshop Otomasi Pengelolaan Perpustakaan untuk Pengelola 

Perpustakaan Sekolah. Workshop ini diikuti oleh pengelola 

perpustakaan sekolah yang berada di lingkung kota Malang. 

Workshop yang dimulai pukul 09.00 WIB ini diadakan di Ruang 

Pertemuan 1, Gedung Perpustakaan UB. Sebagai pemateri dalam 

workshop ini adalah para pustakawan Perpustakaan UB, mereka 

memberikan materi sesuai dengan job desc yang mereka tangani 

selama ini. Dalam workshop ini juga disinggung tentang evaluasi 

kerjasama yang selama ini sudah terjalin antara Perpustakaan UB 

dengan SLTA Negeri se-Malang. Harapannya melalui evaluasi 

tersebut, kerjasama yang sudah terjalin bisa dilihat efektivitasnya. 

6.2     MILL (Malang Inter Library Loan) 

Interlibrary loan merupakan layanan di mana pemustaka suatu 

perpustakaan dapat meminjam bahan pustaka yang dimiliki oleh 

perpustakaan lain untuk waktu yang pendek. Layanan ini terdiri dari 

interloan/interlending (cetak), dan document delivery/document supply 

(file). Hal yang perlu diperhatikan sebelum menerapkan interlibrary loan 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

53 
 

yakni kebijakan yang harus direncanakan dengan baik. Kebijakan tersebut 

terkait dengan bahan pustaka apa saja yang disediakan untuk interlibrary 

loan, siapa yang dapat meminjam, berapa banyak yang boleh dipinjam, 

bagaimana pemrosesannya, biaya, waktu peminjamannya, bagaimana jika 

hilang, dan sebagainya. Setelah itu disepakati bagaimana prosedur yang 

akan diterapkan. Interlibrary loan juga harus mengikuti standar ISO 

10160:1997 tentang Information and Documentation – Open Systems 

Interconnection – Interlibrary Loan Application Service Definition, dan 

ISO 10161:1997 tentang Information and Documentation – Open Systems 

Interconnection – Interlibrary Loan Application Protocol Specification. 

Rencana penerapan dimulai dari Malang Interlibrary Loan (MILL), 

dilanjutkan dengan skala yang lebih besar lagi yakni Jawa Timur 

Interlibrary Loan. Malang Inter Library Loan (MILL) adalah layanan 

pinjam dokumen (document delivery) antar perpustakaan perguruan tinggi 

negeri di Malang. Mill didirikan pada tanggal 3 Juni 2015 dengan anggota 

5 perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri di antaranya: Perpustakaan 

Universitas Negeri Malang, Perpustakaan Universitas Brawijaya, 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Politeknik 

Negeri Malang, dan Perpustakaan Poltekes Negeri Malang. Kemudian 

pada tahun 2019 anggota MILL bertambah 2 yaitu: Perpustakaan 

Politeknik Angkatan darat Malang dan Perpustakaan Sekolah Tinggi 

Penyuluh Pertanian Malang. Sehingga anggota MILL menjadi 7 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri. 

Koleksi yang dipinjam dapat berupa file (softcopy) maupun tercetak 

(hardcopy) dengan cara mengajukan permohonan peminjaman koleksi 

kepada pustakawan UB yang ditunjuk baik datang langsung maupun 

dengan mengirim email ke alamat lib@ub.ac.id. Selanjutnya pustakawan 

UB akan mengirimkan permohonan data peminjaman buku kepada 

perpustakaan yang dituju dan mengirim kurir untuk mengambil koleksi 

tersebut. 

Aturan sanksi denda dan peminjaman koleksi yang diberikan yaitu 

mengikuti peraturan perpustakaan yang memberikan pinjaman. 

mailto:lib@ub.ac.id
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Gambar 2 

Anggota MIL (Malang Interlibrary Loan) 

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Johan A.E. Noor (dalam 

Mufid; 2015) berikut beberapa upaya  pengembangan yang akan 

dilakukan oleh MILL ke depan:  

- Selain dengan perguruan tinggi di bawah FKP2TN, MILL diharapkan 

juga dapat melakukan silang layan dengan perpustakaan perguruan 

tinggi swasta di kota Malang  

- Melakukan MoU dengan FKP2TN dan FPPTI, sehingga Kartu Sakti 

FKP2TN dan Kartu Super FPPTI dapat digunakan sebagai kartu 

silang layan secara langsung di perpustakaan semua anggota (untuk 

wilayah kota Malang)   

- Menerapkan silang layan dengan universitas-universitas lain yang 

ada di Jawa Timur  

- Proyeksi ke depan adalah menjadi konsorsium perpustakaan 

perguruan tinggi kota Malang yang bisa mewadahi kerjasama multi 

bidang, salah satunya konsorsium e-journal. 
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7. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini bahwa literasi digital sangat diperlukan baik 

dalam sekolah maupun dalam perguruan tinggi. Siswa memerlukan 

referensi untuk menunjang sekolahnya, apalagi kalau perpustakaan sekolah 

belum menyediakan koleksi yang lengkap untuk memenuhi kebutuhan 

informasi bagi siswanya. Sehingga kerjasama dengan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi sangatlah efektif untuk menambah referensi dan 

meningkatkan pengetahuan bagi siswanya. Seperti yang sudah dilakukan 

oleh Perpustakaan Universitas Brawijaya dengan SLTA Negeri Se-Malang 

Raya. Perpustakaan UB telah membagikan 50 kartu untuk  setiap sekolah, 

dimana dengan kartu anggota ini para siswa dan guru bisa memanfaatkan 

fasilitas dan layanan di Perpustakaan UB. Untuk saat ini fasilitas dan 

layanan yang bisa dipergunakan untuk para siswa adalah mengakses e-

resourches dan membaca di tempat. Kerjasama tersebut di rasa efektif baik 

bagi Perpustakaan UB maupun bagi SLTA Negeri Se-Malang Raya. 

Mahasiswa juga memerlukan referensi atau informasi dalam 

mendukung studinya. Mereka akan mencari informasi yang lebih dalam 

untuk memenuhi tugas-tugasnya. Tidak semua perpustakaan mempunyai 

koleksi yang lengkap, sehingga diperlukan kerjasama untuk saling 

melengkapi. Dalam hal ini beberapa perpustakaan Negeri di Malang telah 

melakukan kerjasama yang disebut dengan MILL ( Malang Librarian 

Loan ). yaitu layanan pinjam dokumen (document delivery) antar 

perpustakaan perguruan tinggi negeri di Malang. Layanan ini juga dirasa 

sangat efektif, karena mahasiswa atau pemustaka dari anggota MILL dapat 

saling pinjam koleksi. Proyeksi ke depan program MILL adalah menjadi 

konsorsium perpustakaan perguruan tinggi kota Malang yang bisa 

mewadahi kerjasama multi bidang, salah satunya konsorsium e-journal. 
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ABSTRACT 

 

E-PUPNS data integration is a system concept that can be interconnected 
with one another in various ways according to their needs, all PNS data in each 
agency will be integrated with data at the central BKP. This provides an 
advantage in improving an information flow of personnel data in an 
organization. The advantages of an integrated system continue to be developed 
in each government agency so that it can provide correct information at the right 
time, and leaders will easily control the performance of their employees. This 
paper will discuss how the Implementation of E-PUPNS Data Integration to 
Facilitate Employee Performance Assessment. This research was conducted 
through qualitative methods by obtaining data directly from librarians at 
Brawijaya University. From the results of the study, it can be concluded that the 
integration of E-PUPNS data really helps the control process of every librarian 
and his beloved implementation of bureaucratic reform at Brawijaya University 
because everything is structured and can be accessed anytime and anywhere 
through the Gapura application. Gapura UB facilitates the Assessment of 
Librarians' Work Performance because the Flow of Determination of PNS 
Remuneration is clear, each employee has an account so that they can access 
information about their performance results, each employee can check the 
Details of Employee Performance Incentives every month and also the employee 
performance recap which the final result of each librarian will be obtain 
remuneration consisting of 3 components, namely Additional Employee Salary 
(TGP), Incentives and Bonuses with different amounts for each librarian. 

 

Keywords: Integration, E-PUPNS, Employee Performance, Remuneration, 

Librarian 
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ABSTRAK 

 

Integrasi data E-PUPNS merupakan suatu konsep sistem yang dapat saling 
berhubungan satu dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan 
keperluannya, semua data PNS di masing-masing instansi akan terintegrasi 
dengan data di BKP pusat. Hal ini memberikan keuntungan dalam membaiknya 
suatu arus informasi data kepegawaian disuatu organisasi. Keuntungan sistem 
terintegrasi terus dikembangkan di masing-masing instansi pemerintahan agar 
dapat memberikan informasi secara benar pada saat yang tepat, dan pimpinan 
akan mudah mengontrol kinerja pegawainya. Makalah ini akan membahas 
bagaimanaPenerapan Integrasi Data E-PUPNS dalam Memudahkan Penilaian 
Prestasi Kerja Pegawai. Penelitian ini dilakukan melaui metode kualitatif dengan 
mandapatkan data langsung dari pustakawan di Universitas Brawijaya. Dari 
hasil kajian dapat disimpulkan integrasi data E-PUPNS sangat membantu proses 
kontrol setiap pustakawan dan tercintanya implementasi reformasi birokrasi di 
Universitas Brawijaya karena semua sudah terstruktur dan dapat diakses 
kapanpun dan dimapaun berada melalui aplikasi Gapura. Gapura UB 
memudahkan Penilaian Prestasi Kerja Pustakawan karena Alur Penetapan 
Remunerasi PNS sudah jelas, masing-masing pegawai memiki akun agar dapat 
akses informasi tentang hasil kinerjanya,  setiap pegawai dapat mengecek 
Rincian Insentif Kinerja Pegawai tiap bulan dan juga Rekap kinerja pegawai 
yang hasil akhirnya setiap pustakawan akan memperoleh remunerasi yang terdiri 
dari 3 komponen yaitu Tambahan Gaji Pegawai (TGP), Insentif dan Bonus 
dengan jumlah yang berbeda masing-masing pustakawan. 
Kata Kunci: Integrasi, E-PUPNS, Prestasi Kerja Pegawai, Remunerasi, 
Pustakawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
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Munculnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan 

dampak yang sangat besar dalam kehidupan manusia, dan diyakini oleh banyak 

pihak sebagai salah satu hasil karya cipta teknologi penting yang banyak 

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Sampai saat ini sudah banyak 

upaya pemanfaatan TIK yang dilakukan oleh perseorangan, instansi pemerintah 

maupun swasta, yaitu dengan mengembangkan sistem informasi berbasis 

computer (Computer Based Information Systems/CBIS). Kebanyakan database, 

khususnya database di suatu instansi baik swasta maupun pemerintahan, dibuat 

dengan menggabungkan data dari sumber data internal dan eksternal yang sudah 

ada, memungkinkan juga dengan data baru untuk mendukung aplikasi baru. 

Hampir semua organisasi di suatu instansi memiliki database yang berbeda-beda 

untuk tujuan yang berbeda pula. 

Data-data yang diolah dalam CBIS disimpan dalam media penyimpan 

sekunder dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan dan 

ditampilkan kembali, yang dikenal sebagai database. Dengan demikian, setiap 

pengembangan CBIS akan selalu dilengkapi dengan suatu database. Sekalipun 

telah diupayakan secara maksimal untuk membuat rancangan database yang 

memenuhi kriteria pengolahan secara database (database processing), namun 

rancangan database yang dikembangkan oleh perancang CBIS selama ini tetap 

saja bersifat sektoral sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ditetapkan pada 

masing-masing CBIS. Pada umumnya, sebagian besar CBIS melibatkan 

database yang terkait dengan identitas penduduk, misal kepemilikan harta benda, 

pendidikan penduduk, kesehatan penduduk, kepemilikan berbagai macam surat 

ijin, layanan pelanggan listrik, layanan pelanggan air minum, pembayaran pajak, 

perbankan, dan masih banyak lagi misalnya yang terkait dengan identitas data 

kepegawaian yang selanjutnya dijadikan ajuan dalam penilaian prestasi kerja 

pegawai. 

Konsep Integrasi sistem yaitu suatu konsep sistem yang dapat saling 

berhubungan satu dengan  yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan 

keperluan. Hal ini sangat bermanfaat bila suatu data dalam file suatu sistem 

diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output sustu sistem menjadi Input 

sistem lainnya. Keuntungan dari integrasi sistem ini adalah membaiknya suatu 
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arus informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang 

memerlukan waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang 

relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan. 

Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan 

(mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi karena tujuan utama dari sistem 

informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang tepat. Suatu 

pelaporan biasanya memang memerlukan waktu, namun demikian akan semakin 

banyak informasi yang relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh 

bila diperlukan. Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk 

mengutamakan (mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi karena tujuan 

utama dari sistem informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat 

yang tepat. 

Seiring dengan perkembangan organisasi di setiap institusi yang 

membutuhkan kecepatan akan data informasi yang tepat dan akurat untuk 

mendukung kelancaran bisnis prosesnya, maka setiap unit atau divisi pada 

institusi tersebut banyak yang telah mengembangkan aplikasi sistem informasi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan unit itu sendiri. Permasalahan yang muncul 

adalah ketika pihak manajemen menginginkan adanya proses pengawasan dan 

pelaporan yang cepat dan akurat tidak dapat dilakukan dengan baik dan cepat, 

dikarenakan setiap aplikasi sistem informasi tersebut berdiri sendiri dan dalam 

proses pengembangannya tidak memperhatikan faktor integrasi, belum lagi jika 

dibahas secara teknis mengenai jenis platform dan operating system apa yang 

digunakan dalam proses pengembangan aplikasi tersebut, strategi implementasi 

pengembangan aplikasi sistem informasi terintegrasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan pihak manajemen yang cepat, tepat dan akurat di suatu 

instansi pemerintahan. Melihat permasalahan tersebut, dalam makalah ini akan 

membahas bagaimana Penerapan Integrasi Data E-PUPNS dalam Memudahkan 

Penilaian Prestasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Brawijaya. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Bagaimana Penerapan Integrasi Data E-PUPNS dalam Memudahkan 

Penilaian Prestasi Kerja Pustakawan di Perpustakaan Universitas Brawijaya? 

 

1.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah 

metode kualitatif. Nana Syaodih Sukmadinata (2005) menjelaskan penelitian 

kualitatif ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan. Jenis penelitian ini mempunyai dua tujuan utama, 

pertama menggambarkan dan mengungkap (to describle and explor), kedua 

menggambarkan dan menjelaskan (to describle and explain).  

 

2. KONSEP TEORI 

2.1 Integrasi Data 

Integrasi data adalah proses menggabungkan data yang berada di sumber 

yang berbeda sehingga pengguna merasakannya (memandangnya) sebagai satu 

kesatuan data (bahan kuliah Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi, Achmad 

Djunaedi). Integrasi data merupakan proses mengkombinasikan dua atau lebih 

set data agar mempermudah dalam berbagi dan analisis, dalam rangka 

mendukung manajemen informasi di dalam sebuah lingkungan kerja. Integrasi 

data menggabungkan data dari berbagai sumber database yang berbeda ke dalam 

sebuah penyimpanan seperti gudang data (data warehouse). 

Proses integrasi bisnis proses antar unit inilah yang menjadi titik kritis 

dalam proses integrasi data, dimana jika tidak terjadi atau tidak tercapainya 

kesepakatan antar pihak manajemen terhadap integrasi bisnis proses, mustahil 

proses integrasi data dapat dilakukan. Tahap-tahap pengembangan dari integrasi 

bisnis menurut Sugiarto, Mugi (2008) adalah (1) Meninjau dan menganalisis 

setiap SOP (standard operating procedure) setiap unit; (2) Analisis keterkaitan 

proses berdasarkan SOP antar unit;  (3) Gunakan tools work flow diagram untuk 

memudahkan proses integrasi; (4) Buat kesepakatan dan kesepahaman antar 

pihak manajemen disetiap unit. Dengan adanya kesepakatan bisnis proses ini, 

proses selanjutnya adalah menganalisis secara teknis terhadap setiap aplikasi 

system informasi yang sudah dikembangkan dan dipergunakan.Analisis teknis 
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yang dilakukan adalah dengan memperhatikan hal-hal berikut: (1) Platform 

aplikasi yang dipergunakan; (2) Operating system yang dipergunakan; (3) Jenis 

database yang dipergunakan; (4) Analisis proses input-output setiap system; (5) 

Standarisasi kodefikasi yang akan dipergunakan secara umum (misalnya: kode 

unit, COA,dll) (Sugiarto, Mugi: 2008). 

Setelah data-data awal diperoleh selanjutnya adalah proses menganalisis 

design dan struktur database dari setiap aplikasi. Memang proses ini 

membutuhkan waktu proses yang cukup lama, tetapi dengan analisis dan tekad 

yang kuat baik dari pihak manajemen dan teknis untuk melakukan proses 

integrasi ini akan mampu dilakukan dengan baik dan benar, sehingga 

kedepannya proses integrasi data dapat mendukung akuntabilitas institusi. 

Secara umum, kebutuhan integrasi manajemen bisnis proses dapat digambarkan 

sebagai berikut (contoh : mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi hingga pengambilan keputusan)  

 

 

 

2.2 Proses Integrasi Data 

Proses integrasi data secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Skema sederhana untuk data warehouse. 

Sumber: Sugiarto, Mugi: 2008 

Dari gambar diatas, permasalahan utamanya adalah bagaimana cara 

untuk menggabungkan data-data hetegoren dari berbagai sumber (aplikasi 

system informasi) hanya dalam satu perintah query bukan mengembangkan yang 

baru. Proses yang terpenting dalam hal ini adalah ETL (Extract, Transform, 
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Load) untuk bisa dimasukkan ke dalam data warehouse tanpa terjadi redundansi 

dan duplikasi data-data.  

 

2.3 Contoh Integrasi Data PNS 

 

 

Gambar 2. Contoh Integrasi Data PNS 

Sumber: http://www.maxtech.co.id/readnews-53-sistem-informasi-

kepegawaian.html 

e.4 PUPNS 

e-PUPNS adalah kepanjangan dari Pendataan Ulang Pegawai Negeri Sipil 

secara Elektronik. Pendataan ulang Pegawai Negeri Sipil (PNS) nasional 

merupakan kegiatan pemutakhiran data PNS yang dilakukan secara online dan 

dilaksanakan sejak bulan Juli dan berakhir pada Desember 2015. Untuk proses 

pemutakhiran data ini setiap PNS memulai dengan melakukan pemeriksaan data 

yang tersedia dalam database kepegawaian BKN dan selanjutnya PNS, 

melakukan perbaikan data yang tidak sesuai serta menambahkan/ melengkapi 

data yang belum lengkap/ tersedia di database BKN.Dasar Hukum PUPNS 

adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dan 

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19 Tahun 2015 Tanggal 

22 Mei 2015, Tentang Pedoman Pelaksanaan Pendataan Ulang Pegawai Negeri 

Sipil Secara Elektronik Tahun 2015 (e-PUPNS 2015). 

Tujuan PUPNS adalah untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 

sebagai dasar kebutuhan dalam mengembangkan sistem informasi kepegawaian 

ASN yang mendukung pengelolaan manajemen ASN yang rasional sebagai 

http://www.maxtech.co.id/readnews-53-sistem-informasi-kepegawaian.html
http://www.maxtech.co.id/readnews-53-sistem-informasi-kepegawaian.html
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sumber daya aparatur negara dan membangun kepedulian dan kepemilikan PNS 

terhadap data kepegawaiannya. Sedangkan cakupan Data PUPNS adalah Data 

Pokok Kepegawaian (Core Data) meliputi: nama, tempat, tanggal lahir, dsb.Data 

Riwayat (Historical Data) meliputi: Kepangkatan; Pendidikan / Pelatihan 

(Formal dan Non Formal); Jabatan; Keluarga dan data lainnya (alias stakeholder 

PNS) meliputi: Data tentang BPJS Kesehatan, Bapertarum, KPE. Alur Verifikasi 

Data e-PUPNS dapat dilihat pada gambar 3 di bawah: 

 

 

 

Gambar 3. Alur Verifikasi Data E-PUPNS 

Sumber: https://images.app.goo.gl/2goiLhWsMfRDHHT69 

 

2.4 Pengertian Pretasi Kerja Pegawai 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 46 Tahun 2011 

Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil pasal 1 ayat (2) Penilaian 

prestasi kerja PNS adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang 

dilakukan oleh pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja 

PNS, dan di dalam ayat (3) Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja pegawai dan 

perilaku kerja, dan ayat (4) menyebutkan Sasaran Kerja Pegawai yang 

selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai 

oleh seorang PNS. 
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Hal ini diperjelas di dalam Peraturan Presiden Republik Indonesai No. 32 

Tahun 2016 tentang Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Pasa 2 yaitu Pegawai yang mempunyai 

jabatan di lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 

selain diberikan penghasilan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, 

diberikan Tunjangan Kinerja setiap bulan.  

Menurut Mangkunegara (2006:9), pengertian prestasi kerja disebut juga 

sebagai kinerja atau dalam bahasa Inggris disebut dengan performance. Pada 

prinsipnya, ada istilah lain yang lebih menggambarkan pada “prestasi” dalam 

bahasa Inggris yaitu kata “achievement”. Tetapi karena kata tersebut berasal dari 

kata “to achieve” yang berarti “mencapai”, maka dalam bahasa Indonesia sering 

diartikan menjadi “pencapaian” atau “apa yang dicapai”. Berdasarkan pengertian 

di atas, maka istilah prestasi kerja disamakan dengan kinerja.  

Menurut Nindyati (2003:22) pemahaman tentang prestasi kerja tidak bisa 

dilepaskan dari pemahaman yang bersifat multidimensional. Kemauan dan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan pekerjaan dapat terlihat 

dari prestasi kerjanya, dalam usaha penerapan konsep, gagasan, ide dengan 

efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Tetapi kemampuan ini bukan hanya pada kemampuan mengelola, tetapi 

memimpin dan mengaplikasikan semua kemampuan yang ada dalam dirinya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam suatu unit 

perusahaan. Dengan demikian, prestasi kerja karyawan berarti prestasi atau 

kontribusi yang diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab serta fungsinya sebagai karyawan di perusahaan. Selain itu, 

prestasi kerja dibatasi sebagai hasil dari perilaku kerja karyawan yang 

menunjang tercapainya output atau prestasi dan berkaitan dengan usaha untuk 

menyelesaikan tugasnya pada periode waktu tertentu. Hasil yang tercermin pada 

perilaku tersebut dipengaruhi antara lain oleh motivasi. (Mangkunegara, 

2005:91) 

Tunjangan Kinerja atau prestai kerja adalah tunjangan yang diberikan 

kepada pegawai yangmerupakan fungsi dari keberhasilan pelaksanaan reformasi 

birokrasi dandidasarkan pada capaian kinerja pegawai tersebut. Tunjangan 
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Kinerja diberikankepada pegawai yang mempunyai tugas/pekerjaan/jabatan 

tertentu di lingkunganKementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

2.5 Penilaian Prestasi Kerja pada Pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Brawijaya 

Penilaian prestasi kerja bagi seorang pustakawan dapat diartikan sebagai 

hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang pustakawan dalam melakukan 

Tupoksinya (Tugas Pokok dan Fungsinya) dan telah meneyelesaikan segala 

kewajiban yang telah diberikan oleh atasan sebagai tanggung jawab seorang 

pustakawan dalam pekerjaannya (peneliti: 2021). Perpustakaan Universitas 

Brawijaya telah menerapkan sistem Remunerasi dalam penghitungan prestasi 

kerja bagi seorang pustakawan yang dinilai oleh pimpinan setiap bulan, jadi 

capaian kinerja bagi amsing-masing pustakawan tidak sama tergantung hasil 

pekerjaan yang telah dicapainya dan ini akan menentukan jumlah Tunjangan 

Kinerja yang didapatkan oleh masing-masing pustakawan. 

  

3. PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan membahas penerapan Integrasi data e-PUPNS dalam 

Memudahkan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai termasuk juga Pustakawan yang 

akan dijelaskan sesuai dengan kondisi dan kenyataan yang ada di Perpustakaan 

Universitas Brawijaya, berikut penjelasannya: 

 

a. Alur Penetapan Remunerasi PNS 

 

Gambar 4. Alur Penetapan Remunerasi PNS 
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Sumber: www.slideshare.net 

Alur penetapan remunerasi PNS dilakukan agar seluruh kegiatan dan 

pekerjaan setiap PNS terencana dan terstruktur dan hasil akhir dapat dilihta 

berapa persentase pekerjaan yang dihasilkanya. Penjelasannya sebagai berikut:  

1. Staff membuat kontrak pekerjaan dengan mengisi SKP 

2. Pimpinan langsung memeriksa kontrak yang diajukan 

3. Pimpinan dan staff menyepakati SKP (kontrak pekerjaan) 

4. Diterbitkan SKP yang ditetapkan (kontrak pekerjaan yang disepakati 

kedua belah pihak) 

5. Dari SKP yang sudah ditetapkan pimpinan fakultas/ unit menetapkan 

grade staff, berdasarkan bobot kerja yang tertuang dalam SKP yang telah 

ditetapkan 

6. Secara terbuka staff bisa melihat grade-nya dan staf lain, sehingga akan 

menjadi motivasi bekerja untuk mencapai grade yang lebih tinggi 

7. Staff menerima tunjangan (remunerasi) sesuai dengan grade masing-

masing dan juga sesuai hasil capaian kinerja yang telah dilakukan yang 

dinilai oleh atasan langsungnya. 

b. GAPURA Universitas Brawijaya 

GAPURA adalah sebuah portal sistem informasi layanan terpadu yang 

memberikan kemudahan akses akan informasi dan layanan bagi seluruh 

pengguna layanan Sistem Informasi UB. Mekanisme akses GAPURA 

berbasiskan Single Sign-On, yang memungkinkan pengguna hanya perlu satu 

kali login untuk dapat mengakses layanan sistem informasi UB sesuai hak 

aksesnya. Berbagai layanan system informasi di lingkungan UB secara bertahap 

diintegrasikan ke dalam  GAPURA (https://gapura.ub.ac.id/index/home, 2021). 

Tampilan GAPURA yang dapat diakses olah masing-masing pegawai di 

smartphone masing-masing seperti gambar di bawah: 

http://www.slideshare.net/
https://gapura.ub.ac.id/index/home
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Gambar 5. Tampilan Profil dan Menu GAPURA 

Sumber: Peneliti, 2021 

Di dalam GAPURA ada 3 menu yang dapat digunakan yaitu menu 

presensi, kepegawaian, dan remunerasi yang memuat data pribadi masing-

masing pustakawan. Selama pandemi covid 19 presensi dapat dilakukan secara 

online dengan memberikan keterangan saat bekerja secara WFO (Work From 

Office) ataupun WFH (Work From Home) dan juga menuliskan tugas pekerjaan 

yang telah dikerjakan. Masing-masing pustakawan memiki akun agar dapat 

akses informasi tentang hasil kinerjanya sehingga dapat mengakses ke GAPURA 

dengan mudah. 

c. Remunerasi Pustakawan Universitas Brawijaya 

Remunerasi adalah insentif, bonus yang diberikan kepada pustakawan atas 

capaian kinerjanya dengan perhitungan nilai Capaian Kinerja Pegawai (CKP) 

yang telah ditentukan oleh atasan langsung. Di Universitas Brawijaya 

Remunerasi terdiri dari tiga komponen yaitu TGP, Insentif dan Bonus, yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah: 
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Gambar 6. Tampilan Menu Remunerasi: TGP, Insentif, Bonus 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2021 

Menu yang ada dalam Remunerasi ada tiga yaitu TGP, Insentif dan Bonus. 

TGP adalah Tambahan Gaji Pegawai ini diperoleh dari absen kehadiran tepat 

waktu apa tidak, kalau pegawai datang terlambat atau pulang sebelum jam yang 

telah ditentukan maka secara otomatis penilaian akan turun dan jumlah rupiah 

TGP akan otomatis berkurang diterima oleh pustakawan satu bulan sekali. 

Sedangkan Insentif adalah imbalan yang diberikan kepada pustakawan atas hasil 

dari Capaian Kinerja Pegawai (CKP), masing-masing pustakawan mendapatkan 

insentif yang berbeda meskipun memiliki kelas jabatan sama tergantung 

penilaian dari pimpinan, penialian dilakukan setiap bulan dan pustakawan 

menerima insentif tiga bulan sekali dari penilaian CPK setiap bulannya. Bonus 

merupakan tambahan imbalan yang diterima oleh pustakawan yang jumlahnya 

dari penilaian dan prosentase TGP dan Insentif yang diterima satu kali dalam 

setahun. 
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4. KESIMPULAN 

Sistem Integrasi data E-PUPNS sangat penting diterapkan di Instansi 

Pemerintahan dan juga Peguruan Tinggi sebagai kontrol bagi masing-masing 

pegawai dalam hal ini pustakawan di Universiats Brawijaya untuk mengetahui 

beban kerja serta tanggung jawab yang harus diselesaikan, karena masing-

masing akan mendapatkan imbalan dalam bentuk Tambahan Gaji Pegawai 

(TGP), Insentif maupun Bonus sehingga pustakawan berlomba-lomba 

memaksimalkan pekerjaannya agar dinilai bagus oleh pimpinan. Pustakawan 

yang kurang kreatif akan tertinggal dan kemungkinan sulit untuk naik pangkat 

dan mengembangkan kariernya karena hasi pekerjaanya sudah tercatat dalam 

GAPURA UB sebagai sistem kontrol kepegawaian, dengan penerapan sistem ini 

belum tentu pegawai senior akan mendapatkan insentif lebih banyak daripada 

junior, karena semua dihitung dari berapa persen tercapainya jumlah CKP 

(Cakupan Kinerja Pegawai) dari masing-masing pustakawan.  
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Abstract 

 

Digital Library is one of the best solutions that libraries can do to 
improve their library services, because with this digital system the library 
can format information that is available from printed format into an 
electronic or digital format that can be accessed at any time indefinitely 
with the internet network. This is an answer for users who want 
information that is packaged briefly, densely and accurately. Ideally, 
each library utilizes the sophistication of information technology to 
support the management of library collections. This research uses 
analytical descriptive method which is expected with the descriptive 
method obtained a real picture of the concept of user friendly which can 
be applied in the library. Digital Library is a system that has a variety of 
information services and objects that support access to these information 
objects through digital devices. The growth of digital libraries is caused 
by several thoughts. Digital libraries also have weaknesses and strengths. 
In addition, the formation of digital libraries goes through several 
processes, namely scanning, editing, and uploading. Digital libraries 
must be user friendly to be easy to use. By maximizing the concept of 
user friendly in the library it is hoped that the achievement of user 
friendly principles in the "Smart Library" Library Information System 
user interface that is Functionaliyi, usability, save system and effective-
efficient and user friendly application in the library can be fulfilled. 

 

Keywords: Digital Library, User Friendly, Digital Library Concept. 
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Abstrak 

 

Perpustakaan Digital merupakan salah satu solusi terbaik yang 
dapat dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan layanan 
perpustakaannya, karena dengan sistem digitalini perpustakaan dapat 
memformat informasi yang tersedia dari format tercetak menjadi format 
elektronis atau digital yang dapat diakses kapanpun tanpa batas waktu 
dengan jaringan internet. Hal ini merupakan jawaban bagi pengguna 
yang menginginkan informasi yang terkemas secara singkat, padat dan 
akurat. Idealnya, setiap perpustakaan memanfaatkan kecanggihan 
teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan koleksi perpustakaan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang mana 
diharapkan dengan metode deskriptif tersebut diperoleh gambaran secara 
nyata mengenai konsep user friendly yang sekiranya dapat diterapkan di 
Perpustakaan. Perpustakaan Digital merupakan sebuah sistem yang 
memiliki berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung akses 
obyek informasi tesebut melalui perangkat digital. Tumbuhnya 
perpustakaan digital disebabkan oleh beberapa pemikiran. Perpustakaan 
digital juga memliki kelemahan dan keunggulan. Selain itu, 
pembentukan perpustakaan digital melewati beberapa proses, yaitu 
scanning, editing, dan uploading. Perpustakaan digital harus bersifat  
user friendly agar mudah digunakan. Dengan memaksimalkan konsep 
user friendly di perpustakaan diharapkan dapat tercapainya prinsip user 
friendly pada user interface Sistem Informasi Perpustakaan “Smart 
Library” yaitu Functionaliyi, usability, save system dan effective-
efficient dan penerapan user friendly di perpustakaan dapat terpenuhi. 

 

Kata Kunci :Peran Perpustakaan. Fungsi Perpustakaan, Perpustakaan 

PerguruanTinggi 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembagan ilmu pengetahuan yang terus melaju cepat 

membuat manusia terus berinovasi dan menciptakan hal-hal baru demi 

memudahkan komunikasi antara manusia satu dengan manusia yang 

lainnya, antara negara satu dengan negara lainnya, saat ini jarak bukanlah 

hambatan untuk melakukan komunikasi karena dengan hadirkan 

kemajuan teknologi informasi semua akan terasa mudah dan dekat, 

Terciptanya internet telah membawa perubahan yang sangat berarti 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Selain itu, internet juga telah 

melahirkan dunia baru yang memiliki pola, corak sekaligus karakteristik 

yang berbeda dengan dunia nyata. 

Munculnya internet memberikan manfaat yang sangat banyak 

bagi masyarakat dunia saat ini, terutama dunia kepustakawanan, internet 

memang diciptakan untuk mempermudah pekerjaan manusia, Internet 

saat ini merupakan sumber informasi yang paling cepat dan mudah 

dimanfaatkan, dengan internet kita dapat mencari informasi apapun baik 

informasi tentang kesehatan, ilmu pengetahuan, politik, hiburan, life 

style, pekerjaan, bisnis, tempat hiburan maupun rekreasi terbaru atau 

cuma sekedar mencari resep masakan akan sangat mudah kita dapatkan.  

Internet saat ini memiliki peranan yang sangat penting di dalam dunia 

kepustakawanan. 

Perpustakaan di era informasi merupakan salah satu penyedia dan 

penyalur informasi yang fungsi dan peranannya cukup berarti di dunia 

informasi. Tantangan perpustakaan di  era informasi adalah penyaluran 

informasi menggunakan protokol elektronik melalui jaringan komputer 

dengan cepat, tepat dan global. Perpustakaan, dengan fungsinya sebagai 

penyedia informasi memiliki peranan yang besar dalam pemerataan 

pendidikan. Perpustakaan adalah salah satu komponen penting dalam 

menunjang terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. 

Teknologi  Informasi dan Komunikasi atau ICT (Information and 

Communication Technology) telah membawa perubahan yang sangat 
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besar di dunia kepustakawanan karena ICT sangat dibutuhkan sebagai 

sarana dalam meningkatkan kualitas layanan dan operasional di 

perpustakaan. Oleh karena itu, institusi, perpustakaan berlomba  untuk  

mengintegrasikan  ICT  guna  membangun dan memberdayakan  sumber 

daya manusia berbasis pengetahuan agar dapat bersaing dalam era 

global.Perkembangan ICT ini akhirnya melahirkan sebuah perpustakaan 

berbasis komputer. Ada automasi perpustakaan, ada pula perpustakaan 

digital. 

Perpustakaan Digital merupakan salah satu solusi terbaik yang 

dapat dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan layanan 

perpustakaannya, karena dengan sistem digitalini perpustakaan dapat 

memformat informasi yang tersedia dari format tercetak menjadi format 

elektronis atau digital yang dapat diakses kapanpun tanpa batas waktu 

dengan jaringan internet. Hal ini merupakan jawaban bagi pengguna 

yang menginginkan informasi yang terkemas secara singkat, padat dan 

akurat. Idealnya, setiap perpustakaan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi informasi untuk mendukung pengelolaan koleksi perpustakaan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh 

pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi (Ali, 

1984 : 54). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif fanalitis, 

karena metode ini digunakan untuk meneliti kejadian-kejadian yang 

sedang berlangsung dan berhubungan dengan kondisi pada masa 

sekarang. Seperti pendapat Nazir (1983 : 63) mengatakan bahwa 

“penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian tentang kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun 

suatu kejadian pada masa sekarang”.Adapun yang menjadi alasan penulis 

dalam menggunakan metode deskriptif adalah karena, metode tersebut 

sangat cocok sekali dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 

yaitu tentang Penerapan Konsep Perpustakaan Digital “user-friendly” di 

Perpustakaan, yang mana diharapkan dengan metode deskriptif tersebut 
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diperoleh gambaran secara nyata mengenai konsep user friendly yang 

sekiranya dapat diterapkan di Perpustakaan. 

 

C. PEMBAHASAN 

C.1 Pengertian Perpustakaan Digital 

Perpustakaan Digital adalah sebuah sistem yang memiliki 

berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung akses obyek 

informasi tesebut melalui perangkat digital (Sismanto, 2008). 

Layanan ini diharapkan dapat mempermudah pencarian informasi di 

dalam koleksi obyek informasi seperti dokumen, gambar dan 

database dalam format digital dengan cepat, tepat, dan akurat. 

Perpustakaan digital itu tidak berdiri sendiri, melainkan terkait 

dengan sumber-sumber lain dan pelayanan informasinya terbuka bagi 

pengguna di seluruh dunia. Koleksi perpustakaan digital tidaklah 

terbatas pada dokumen elektronik pengganti bentuk cetak saja, ruang 

lingkup koleksinya malah sampai pada artefak digital yang tidak bisa 

digantikan dalam bentuk tercetak. Koleksi menekankan pada isi 

informasi, jenisnya dari dokumen tradisional sampai hasil 

penelusuran. Perpustakaan ini melayani mesin, manajer informasi, 

dan pemakai informasi. Semuanya ini demi mendukung manajemen 

koleksi, menyimpan, pelayanan bantuan penelusuran informasi. 

Sismanto (2008) juga mengungkapkan bahwa gagasan 

perpustakaan digital ini diikuti Kantor Kementerian Riset dan 

Teknologi dengan program Perpustakaan Digital  

yang diarahkan memberi kemudahan akses dokumentasi data ilmiah 

dan teknologi dalam bentuk digital secara terpadu dan lebih dinamis. 

Upaya ini dilaksanakan untuk mendokumentasikan berbagai produk 

intelektual seperti tesis, disertasi, laporan penelitian, dan juga 

publikasi kebijakan. Kelompok sasaran program ini adalah unit 

dokumentasi dan informasi skala kecil yang ada di kalangan institusi 

pemerintah, dan juga difokuskan pada lembaga pemerintah dan 
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swasta yang mempunyai informasi spesifik seperti kebun raya, kebun 

binatang, dan museum. 

Perbedaan ”perpustakaan biasa” dengan ”perpustakaan digital” 

terlihat pada keberadaan koleksi. Koleksi digital tidak harus berada di 

sebuah tempat fisik, sedangkan koleksi biasa terletak pada sebuah 

tempat yang menetap, yaitu perpustakaan. Perbedaan kedua terlihat 

dari konsepnya. Konsep perpustakaan digital identik dengan internet 

atau kompoter, sedangkan konsep perpustakaan biasa adalah buku-

buku yang terletak pada  

suatu tempat. Perbedaan ketiga, perpustakaan digital bisa dinikmati 

pengguna dimana sajadan kapan saja, sedangkan pada perpustakaan 

biasa pengguna menikmati di perpustakaan dengan jam-jam yang 

telah diatur oleh kebijakan organisasi perpusakaan.    

C.2 Pengembangan Perpustakaan Digital 

C.2.1 Dasar Pemikiran Perpustakaan Diagital 

Ada beberapa hal yang mendasari pemikiran tentang perlunya 

dilakukannya digitasi  

perpustakaan adalah sebagai berikut:  

a. Perkembangan teknologi informasi di Komputer semakin 

membuka peluang-peluang baru bagi pengembangan 

teknologi informasi perpustakaan yang murah dan mudah 

diimplementasikan oleh perpustakaan di Indonesia. Oleh 

karena itu, saat ini teknologi informasi sudah menjadi 

keharusan bagi perpustakaan  di Indonesia, terlebih untuk 

mengahadapi tuntutan kebutuhan bangsa Indonesia sebuah 

masyarakat yang berbasis pengetahuan - terhadap informasi di 

masa mendatang.  

b. Perpustakaan sebagai lembaga edukatif, informatif, 

preservatif dan rekreatif yang diterjemahkan sebagai bagian 

aktifitas ilmiah, tempat penelitian, tempat pencarian 

data/informasi yang otentik, tempat menyimpan, tempat 

penyelenggaraan seminar dan diskusi ilmiah, tempat rekreasi 
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edukatif, dan kontemplatif bagi masyarakat luas. Maka perlu 

didukung dengan sistem teknologi informasi masa kini dan 

masa yang akan datang yang sesuai kebutuhan untuk 

mengakomodir aktifitas tersebut, sehingga informasi dari 

seluruh koleksi yang ada dapat diakses oleh berbagai pihak 

yang membutuhkannya dari dalam maupun luar negeri.  

c. Dengan fasilitas digitasi perpustakaan, maka koleksi-koleksi 

yang ada dapat dibaca/dimanfaatkan oleh masyarakat luas 

baik di Indonesia, maupun dunia internasional.   

d. Volume pekerjaan perpustakaan yang akan mengelola 

puluhan ribu hingga ratusan ribu, bahkan bisa jutaan koleksi, 

dengan layanan mencakup masyarakat sekolah (peserta didik, 

tenaga kependidikan, dan masyarakat luas), sehingga perlu 

didukung dengan sistem otomasi yang futuristik (punya 

jangkauan kedepan), sehingga selalu dapat mempertahanan 

layanan yang  prima.  

e. Saat ini sudah banyak perpustakaan, khususnya di perguruan 

tinggi dengan kemampuan dan inisiatifnya sendiri telah 

merintis pengembangan teknologi informasi dengan 

mendigitasi perpustakaan (digital library) dan library 

automation yang saat ini sudah mampu membuat Jaringan 

Perpustakaan Digital Nasional (Indonesian Digital Library 

Network). 

f. Awal adanya perpustakaan digital di Indonesia adalah 

eksperimen sekelompok orang di perpustakaan pusat Institut 

Teknologi Bandung (ITB). Mereka memprakarsai Jaringan 

Perpustakaan Digital Indonesia bekerja sama dengan 

Computer Network Research Group (CNRG) dan Knowledge 

Management Research Group (KMRG). Proyek ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi, 

menumbuhkan semangat berbagi pengetahuan antar 

pendidikan tinggi dan lembaga penelitian melalui 
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pengembangan jaringan nasional perpustakaan. Proyek kecil 

ini kemudian mendapat sambutan positif dari berbagai pihak 

sehingga marak. Perpustakaan yang beralamat di 

www.indonesiadln.org itu melibatkan seratus lembaga lebih 

untuk menjadi mitra dalam penyebaran pengetahuan berupa 

koleksi file digital melalui jaringan internet. 

C.2.2 Model sistem perpustakaan digital  

Model sistem perpustakaan digital sekarang menggabungkan 

umpan balik, yang menyampaikan informasi kinerja untuk fungsi 

pengendalian mutu dan dapat mengakibatkan perubahan pada 

kedua moderator proses eksternal dan proses internal. Sekarang 

kita memiliki kerangka analisis yang cukup luas dalam mencakup 

sistem informasi baik dan pengolahan informasi oleh pustakawan 

secara terbuka, untuk analisis komponen yang lebih rinci. 

Meskipun demikian, masing-masing komponen tidak bisa 

dipertimbangkan dalam isolasi. Menurut Borgman (2000: 236), 

hal ini tidak hanya mencakup fungsi input dan output dari 

subsistem komponen, tetapi efek kontekstual dari lingkungan 

sistem perpustakaan digital.   

 

Sumber: Yuadi, Imam 
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Model ini bisa berfungsi sebagai kerangka untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa data empiris tentang pekerja 

informasi individual dalam hal perspektif tentang informasi, 

informasi perilaku dan interaksinya dengan sistem perpustakaan 

digital yang berbasis teknologi informasi. Kerangka kerjasama 

akan berpadu dengan baik sebagai tampilan kolektif pekerja 

informasi yang mewakili perspektif lain dari perilaku informasi. 

Lebih banyak belajar tentang sistem perpustakaan digital yang 

berbasiskan manusia, pendekatan bottom-up dapat membantu 

menentukan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Aktivitas yang khas pada pendekatan teoritis memeriksa 

interaksi manusia dan komputer dalam hal praktis atau terletak 

pada konteks. Analisis dan desain perpustakaan digital harus 

didasarkan pada suatu perspektif yang lebih luas untuk 

memastikan hal tersebut apakah tepat dan digunakan oleh 

komunitas pengguna yang dimaksud. Dengan cara ini, kita dapat 

melihat teori ini sebagai pendekatan kognitif tradisional dan 

bukan yang menggantikannya. Pendekatan sosial yang 

berorientasi lain untuk interaksi manusia dan komputer yang 

menganggap kognisi meliputi kelas umum pada teori penerimaan 

yang berusaha untuk memprediksi pengguna yang diberikan 

beberapa pilihan atas penggunaan perpustakaan digital. Model 

tersebut menekankan nilai yang dirasakan bahwa pengguna 

memakai teknologi informasi dan mengukur hubungannya serta 

perilaku berikutnya dalam konteks penerimaan perpustakaan 

digital. Sebagai contoh, sekarang diketahui bahwa jika pengguna 

merasakan perpustakaan digital memiliki manfaat langsung bagi 

mereka dalam aktifitasnya mencari informasi, mereka akan lebih 

cenderung memilihnya dan mungkin mendapatkan kemudahan 

tertentu atribut atas fasilitas yang diberikan. Persepsi pengguna 

tampaknya akan terbentuk dengan sangat cepat dan sering kali 

dalam beberapa menit dari berinteraksi dengan perpustakaan 
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digital untuk pertama kalinya, mereka menempatkan penekanan 

khusus pada nilai pandangan pertama atas estetika, gaya 

pelaksanaan dan faktor yang terkait.   

Perkembangan teori dalam interaksi manusia dan komputer 

tidak terus berpacu dengan perkembangan perpustakaan digital, 

sebagian karena kecepatan perubahan teknologi, tetapi lebih 

mungkin karena kesulitan untuk menerjemahkan ilmu kognitif ke 

dalam model teoritis yang memprediksi perilaku manusia dalam 

beberapa konteks. Meskipun ada pemberhentian sesekali 

pendekatan teoritis terlalu terbatas pada aplikasi praktis, paling 

tidak ada pandangan bahwa kemajuan jangka panjang hanya 

mungkin dilakukan dengan cara peningkatan implementasi teori 

ilmu kognitif atas masalahmasalah desain antarmuka pengguna. 

C.2.3 Keunggulan dan Kelemahan Perpustakaan Digital 

Beberapa keunggulan perpustakaan digital diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. long distance service, artinya dengan perpustakaan digital, 

pengguna bisa menikmati layanan sepuasnya, kapanpun dan 

dimanapun 

b. akses yang mudah.  

Akses pepustakaan digital lebih mudah dibanding dengan 

perpustakaan konvensional, karena pengguna tidak perlu 

dipusingkan dengan mencari di katalog dengan waktu yang lama. 

c. Murah (cost efective). Perpustakan digital tidak memerlukan 

banyak biaya.  

Mendigitalkan koleksi perpustakaan lebih murah dibandingkan 

dengan membeli buku. 

d. Mencegah duplikasi dan plagiat.   

Perpustakaan digital lebih “aman”, sehingga tidak akan mudah 

untuh diplagiat. Bila penyimpanan koleksi perpustakaan 

menggunakan format PDF, koleksi perpustakaan hanya bisa 

dibaca oleh pengguna, tanpa bisa mengeditnya. 
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e. Publikasi karya secara global.  

Dengan adanya perpustakaan digital, karya-karya dapat 

dipublikasikan secara global ke seluruh dunia dengan bantuan 

internet 

Selain keunggulan, perpustakaan digital juga memiliki kelemahan 

diantaranya: 

a. Tidak semua pengarang mengizinkan karyanya didigitalkan. 

Pastinya, pengarang akan berpikirpikir tentang royalti yang akan 

diterima bila karyanya didigitalkan 

b. Masih banyak masyarakat Indonesia yang buta akan teknologi. 

Apalagi, bila perpustakaan digital ini dikembangkan dalam 

perpustakaan di pedesaan 

c. Masih sedikit pustakawan yang Pustakawan yang belum mengerti 

tentang tata cara mendigitalkan koleksi perpustakaan. Itu artinya 

butuh sosialisasi dan penyuluhan tentang perpustakaan digital. 

D. Kosep Perpustakaan Digital User Friendly 

D.1 Proses Perpustakaan Digital 

Suryandari (2007) mengungkapkan proses digitalisasi yang 

dibedakan menjadi tiga  

kegiatan utama, yaitu: 

a. Scanning, yaitu proses memindai (men-scan) dokumen dalam 

bentuk cetak dan mengubahnya ke dalam bentuk berkas 

digital. Berkas yang dihasilkan dalam contoh ini adalah 

berkas PDF.   

b. Editing, adalah proses mengolah berkas PDF di dalam 

komputer dengan cara memberikan password, watermark, 

catatan kaki, daftar isi, hyperlink, dan sebagainya. Kebijakan 

mengenai hal-hal apa saja yang perlu diedit dan dilingdungi di 

dalam berkas tersebut disesuaikan dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan perpustakaan. Proses OCR (Optical Character 

Recognition) dikategorikan pula ke dalam pross editing. OCR 

adalah sebuah proses yang mengubah gambar menjadi teks. 



VOL. 6 No. 1Jun 2021 
ISSN : 2548-3420 

 
 

83 
 

Sebagai contoh, jika kita memindai sebuah halaman abstrak 

tesis, maka akan dihasilkan sebuah berkas PDF dalam bentuk 

gambar. Artinya, berkas tersebut tidak dapat dioleh dengan 

program pengolahan kata. 

c. Uploading, adalah proses pengisian (input) metadata dan 

meng-upload berkas dokumen tersebut ke digital library. 

Berkas yang di-upload adalah berkas PDF yang berisi full text 

karya akhir dari mulai halaman judul hingga lampiran, yang 

telah melalui proses editing. 

Di bagian akhir, ada dua buah server. Server pertama 

yaitu sebuah server yang berhubungan dengan intranet, berisi 

seluruh metadata dan full text karya akhir yang dapat diakses 

oleh seluruh pengguna di dalam Local Area Network (LAN) 

perpustakaan yang bersangkutan. Sedangkan server kedua 

adalah sebuah server yang terhubung ke internet, berisi 

metadata dan abstrak karya tersebut. Pemisahan kedua server 

ini bertujuan untuk keamanan data. Dengan demikian, full 

tekt sebuah karya hanya dapat diakses dari LAN, sedangkan 

melalui internet, sebuah karya hanya dapat diakses abstraknya 

saja. 

 

 

D.2 Infrastruktur Perpustakaan Digital 

Kebutuhan dalam perpustakaan digital adalah perangkat keras, 

perangkat lunak, dan jaringan komputer sebagai elemen-elemen 

penting infrastruktur sebuah perpustakaan digital.Perangkat utama 

yang diperlukan dalam perpustakaan digital adalah komputer personal 

(PC), internet (inter-networking), dan world wide web (WWW). 

Ketiga hal tersebut memungkinkan adanya perpustakaan digital. 

Perpustakaan digital juga memerlukan sistem informasi. Sucahyo dan 

Ruldeviyani (2007) mengungkapkan bahwa ada tiga elemen penting 

yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi, yaitu 
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pernagkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan manusia 

(brainware). Perangkat keras yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Web server, yaitu server yang akan melayani permintaan-

permintaan layanan web page dari para pengguna internet;  

b. Database server, yaitu jantung sebuah perpustakaan digital 

karena di sinilah  

keseluruhan koleksi disimpan; 

c. FTP server, yaitu untuk melakukan kirim/terima berkas 

melalui jaringan komputer;  

d. Mail server, yaitu server yang melayani segala sesuatu 

yang berhubungan dengan surat elektronik (e-mail); 

e. Printer server, yaitu untuk menerima permintaan-

permintaan pencetakan, mengatur antriannya, dan 

memprosesnya;  

f. Proxy server, yaitu untuk pengaturan keamanan 

penggunaan internet dari pemakaipemakai yang tidak 

berhak dan juga dapat digunakan untuk membatasi ke 

situs-situs yang tidak diperkenankan.  

Perangkat lunak yang paling banyak digunakan adalah 

Apache yang bersifat open source (bebas terbuka-gratis). Untuk 

yang mengunakan Microsoft, terdapat perangkat lunak untuk web 

server yaitu IIS (Internet Information Sevices). Sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam sistem informasi ini adalah: 

a. Database Administrator, yaitu penanggungjawab kelancaran 

basis data, (2) Network 

b. Administrator, yaitu penanggungjawab kelancaran 

operasional jaringan komputer 

c. System Administrator, yaitu penanggungjawab siapa saja 

yang berhak mengakses sistem,  

d. Web Master, yaitu penjaga agar website beserta seluruh 

halaman yang ada di dalamnya tetap beroperasi sehingga 

bisa diakses oleh pengguna,  dan 
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e. Web Designer, yaitu penanggungjawab rancangan tampilan 

website sekaligus mengatus isi website.     

D.3 Perpustakaan Digital User friendly 

Perpustaan digital diciptakan harus berjutuan memudahkan 

pengguna dalam pemanfaatannya, menurut Ida Fajar P. 

dalamkuliahsesi 5 menyebutkan The U.S. Military Standard for 

Human Engineering Design Criteria (1999) menyebutkansebagai 

berikut : 

 Memenuhireliabilitaskombinasi personnel-equipment/software 

 Memenuhikinerja yang diperlukan operator, pengawas, dan 

pemeliharan 

 Ketrampilan , persyaratan, dan waktupelatihan minimal 

 Mendorongstandarisasidesain di dalamdan di antara system yang 

ada 

User friendly digunakan untuk menunjuk kepada kemampuan 

yang dimiliki oleh perangkat lunak atau program aplikasi yang 

mudah dioperasikan dan mempunyai sejumlah kemampuan lain 

sehingga pengguna berasa betah dan mudah dalam mengoperasikan 

program tersebut. Berikut ciri-ciri software yang user friendly: 

a. Mudah digunakan 

Maksud mudah digunakan disini adalah mudah untuk dimengerti 

dan digunakan oleh user yang membutuhkan software tersebut. 

Software yang kita buat dirancang memberikan kemudahan bagi 

user ketika mengaksesnya. 

b. Interaktif 

Software yang interaktif yaitu software dirancang, yang bias 

membuat pengguna berinteraksi dengan program applikasi. 

Software dirancang sedemikian rupa sehingga user bias terbantu 

jika ada kendala dalam pengoperasian atau dapat memberitahu 

pengguna jika ada kesalahan dalam memasukan data atau 

perintah. 

c. Memenuhi kebutuhan pengguna 
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Software yang disukai pengguna harus bisa memenuhi kebutuhan 

penggunanya. Dalam hal ini software dirangcang agar bias 

memberikan keluaran yang benar sesuai dengan keinginan 

pengguna. Misalnya software untuk mengolah foto, dalam hal ini 

pengguna ingin software bias melakukan perbaikan citra, 

pemberian efek tambahan, output file yang kecil dengan kualitas 

yang bagus dll. 

E. KESIMPULAN 

1. Perpustakaan Digital adalah sebuah sistem yang memiliki 

berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung akses 

obyek informasi tesebut melalui perangkat digital. Tumbuhnya 

perpustakaan digital disebabkan oleh beberapa pemikiran. 

Perpustakaan digital juga memliki kelemahan dan keunggulan. 

Selain itu, pembentukan perpustakaan digital melewati beberapa 

proses, yaitu scanning, editing, dan uploading.  

2. Kebutuhan dalam perpustakaan digital adalah perangkat keras, 

perangkat lunak, dan jaringan komputer sebagai elemen-elemen 

penting infrastruktur sebuah perpustakaan digital. Namun, 

perangkat utama yang diperlukan dalam perpustakaan digital 

adalah komputer personal (PC), internet (inter-networking), dan 

world wide web (WWW). Ketiga hal tersebut memungkinkan 

adanya perpustakaan digital. 

3. Perbedaan ”perpustakaan biasa” dengan ”perpustakaan digital” 

terlihat pada keberadaan koleksi. Koleksi digital tidak harus 

berada di sebuah tempat fisik, sedangkan koleksi biasa terletak 

pada sebuah tempat yang menetap, yaitu perpustakaan. Perbedaan 

kedua terlihat dari konsepnya.Konsep perpustakaan digital identik 

dengan internet atau komputer, sedangkan konsep perpustakaan 

biasa adalah buku-buku yang terletak pada suatu tempat. 

Perbedaan ketiga, perpustakaan digital bisa dinikmati pengguna 

dimana saja dan kapan saja, sedangkan pada perpustakaan biasa 
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pengguna menikmati di perpustakaan dengan jam-jam yang telah 

diatur oleh kebijakan organisasi perpusakaan.    

4. Perpustakaan digital harus bersifat  user friendlyagar mudah 

digunakan 

5. Dengan memaksimalkan konsep user friendly di perpustakaan 

diharapkan dapat tercapainya prinsip user friendly pada user 

interface Sistem Informasi Perpustakaan “Smart Library” yaitu 

Functionaliyi, usability, save sistem dan effective-efficient dan 

penerapan user friendly di perpustakaan dapat terpenuhi. 
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ABSTRACT 

The impact of the Covid-19 outbreak on the economy has been experienced by 
all countries in the world, including Indonesia, which has experienced a fairly 
large economic impact. MSMEs in this case are the hardest hit in this crisis, 
paying attention to the contribution of MSMEs to the number of business units, 
the contribution of GDP, labor absorption, exports and investment to the 
economy in Indonesia which is very large. By managing business management 
well and changing business models and digital transformation by adjusting to the 
conditions of the COVID-19 pandemic, it is hoped that the MSME company's 
strategy can be successful in overcoming the challenges. Finally, the synergy 
between the government's macro policies and the company's micro policies is 
expected to help MSMEs in overcoming the challenges of facing the COVID-19 
pandemic crisis. 

Keywords: Business management, covid 19 outbreak, macro policy 
 

ABSTRAK 

Dampak wabah Covid-19 kepada perekonomian dialami oleh seluruh negara di 
dunia,termasuk di Indonesia mengalami dampak perekonomian yang cukup 
besar. UMKMdalam hal ini menjadi bagian yang sangat terpukul dalam krisis 
ini, 
memperhatikankontribusiUMKMterhadapjumlahunitusaha,sumbanganPDB,sera
pantenagakerja,ekspor dan investasi terhadap perekonomian yang ada di 
Indonesia yang sangat besar.Dengan mengelola manajemen bisnis dengan 
baikdan perubahan bisnis model dan transformasi digital dengan menyesuaikan 
kondisipandemiCOVID-
19inimakadiharapkanstrategiperusahaanUMKMdapatberhasilmengatasi 
tantangan. Akhir kata, sinergi antara kebijakan makro pemerintah 
dengankebijakan mikro perusahaan diharapkan dapat membantu UMKM dalam 
mengatasitantanganmenghadapikrisispandemiCOVID-19. 
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Kata Kunci : Manajemen bisnis, wabah covid 19, kebijakan makro 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

 LatarBelakang 

 

Masa Pandemi di Indonesia berdampak ke sejumlah sektor usaha di Tanah Air. 

Takterkecuali sektor peternakan. Banyak usaha peternakan yang terancam 

gulung 

tikar.Dilansirdaridetikfinance,sebanyak12jutapegawaipeternakanterancamPHK.

Pasalnya hasil panen peternakan, terutama ayam ras pedaging melimpah dari 

kandangsedangkan permintaan ayam berkurang sehingga harga ayam dari 

kandang 

merosottajam.HargaAyamMangonmenurunkarenadampakpandemidikarenakan

kebutuhanmeningkat dan penghasilan menurun yang di alami oleh masyarakat. 

Kondisi 

tersebutdiperparahdenganturunnyapermintaanayamhingga40%sejakmarakpand

emiCOVID 19. Selama periode pembatasan sosial berskala besar (PSBB) 

banyak pelakuusaha yangmenjadi konsumen utama peternakan ayam seperti 

restoran dan rumahmakan memilih tutup ataupun membatasi produksi.Selain 

itu daya beli masyarakatjuga menurun akibat tidak bisa bekerja maupun enggan 

berbelanja ke pasar. Bahkanbeberapa pasar induk di Jawa ditutup sementara 

selama PSBB. Selain turunnya 

hargadanpermintaan,pembatasandanpenutupanakseskebeberapadaerahdiIndone

siajugaberdampak pada produksi peternakan.Pengiriman ayam baik ayam hidup 

maupunyang berbentuk karkas dari peternakan ke konsumen menjadi 

terhambat. Strategi-strategi untuk menanggulangi dampak COVID 19 pada 

sektor ternak produktif telahdiupayakan oleh Kementrian Pertanian. Salah 

satunya yaitu pengalokasian dana CSR(Corporate Social Responsibility) dalam 

bentuk pendistribusian karkasbeku padapetugas medis dan masyarakat di 

wilayah wabah.Direktorat Jendral Peternakan 
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danKesehatanHewan(DitjenPKH)mengoptimalkanpemotonganunggasdiRPHU

dengan cara menambah waktu operasional pemotongan mencapai 15 jam per 

hari 

danmenyimpankarkasfrozendicoldstorage.Haltersebutdilakukansebagaiupayam

engurangi peredaran livebird sehingga stabilisasi harga dapat tercapai. Selain 

itu,gunamemudahkanpendistribusianprodukpeternakan,KementrianPertanianme

ncanangkan kerjasama dengan enam mitra peternakan dan Grab Indonesia. 

KMWFarm merupakan peternakan Ayam Mangon di daerah Tuban Jawa 

Timur. AyamMangon itu sendiri adalah jenis ayam laga yang dibuat untuk 

kontes ayam non judidengan sistem penilian poin dalam perlombaan di setiap 

kelasnya. Usaha 

peternakanAyamMangonmengalamimasalahpendapatanyangtidaksepertibiasan

yadikarenakandampak covid-

19yangmelandaIndonesiadikarenakanpendapatanmasayarakat masyarakat 

menurun dan perlombaan kontes ayam laga ada 

pembatasanyangsehinggaharusmemenuhiprotokolkesehatansertaadadaerahyang

maumengadakan kontes tidak di setujui oleh pihak terkait sehingga kontes 

ayam laga nonjudi tidak diadakan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. 

Dalam hal ini dampakcovid-19sangatlah 

berpengaruhdalamhalpenjualansehinggapenghasilanmenurun. 

 

1. Bagaimanadampakperlambatanekonomiakibatpandemicovid-

19terhadapusahapeternakan AyamMangondiKMWFARMTuban? 

2. BagaimanaperbandinganpendapatanusahapeternakanAyamMangondiKMWF

ARM sebelumdan saatpandemicovid-19? 

 

Tujuan 

1. Untukmengetahuidampakpandemicovid-

19terhadapusahapeternakanAyamMangondiKMWFARMTuban. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatanusaha peternakan Ayam 

MangondiKMWFARMTubansebelumdan saatpandemicovid-19. 
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MetodologiPenelitian 

 

PenelitianinibertujuanuntukmenganalisadampakpandemiCOVID-

19terhadapeksistensiUMKMdiIndonesiadanbagaimanasolusidalammembantuU

MKM bertahan dalam situasi pandemi COVID-19. Dalam penulisan ini 

penelitimenggunakan penelitian kepustakaan yaitu dalam proses pengambilan 

datanya tidakperlu terjun kedalam lapangan secara langsung tetapi mengambil 

berbagai 

sumberrefernsiyangmendukungsuatupenelitianini.Penelitianiniberjenispenelitia

nkualitatif. Teknikpengumpulandatayaitu menyimak 

sertamencatatinformasipentingdalam melakukan analisis data dengan cara 

reduksi data, display data dan 

gambarankesimpuansehinggamendapatkansuatugambarankesimpulanmengenai

studiliteraturuntuk dikembangkan dalam penelitian ini dan untuk validasi 

datanya menggunakantriangulasisumber data. 
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PandemiCovid-19 

 

Pandemi adalahsuatuwabah penyakit 

global.MenurutWorldHealthOrganization?(WHO), pandemi dinyatakan ketika 

penyakit baru menyebar di seluruhdunia melampaui batas. Istilah pandemi 

menurut KBBI dimaknai sebagai wabah yangberjangkit serempak di mana-mana 

meliputi daerah geografi yang luas. Dalampengertian yang paling klasik, ketika 

sebuah epidemi menyebar ke beberapa negaraatau wilayah dunia. Wabah 

penyakit yang masuk dalam kategori pandemi adalahpenyakit menular dan 

memiliki garis infeksi berkelanjutan. Maka, jika ada kasusterjadi di beberapa 

negara lainnya selain negara asal, akan tetap digolongkan sebagaipandemi. 

Pandemi umumnya diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih dahulu 

yangpenyebaran penyakitnya cepat dari suatu wilayah ke wilayah tertentu. 

Sebagai contohwabah virus Zika yang dimulai di Brasil pada 2014 dan 

menyebar ke Karibia danAmerika Latin merupakan epidemi, seperti juga wabah 

Ebola di Afrika Barat pada2014-2016.Terbaru,COVID-

19dimulaisebagaiepidemidiChinasebelummenyebarke seluruh dunia dalam 

hitungan bulan dan menjadi pandemi. Meski demikian,epidemi tidak selalu 

menjadi pandemi dan tidak selalu memiliki transisi yang cepatatau jelas. Sebagai 

contoh, HIV dianggap sebagai epidemi di Afrika Barat selamabeberapa dekade 

sebelum menjadi pandemi pada akhir abad ke-20. Kini, berkatkemajuan dalam 

pengobatan modern, HIV dianggap endemik yang berarti tingkatpenyakitnya 

stabil dan dapat diprediksi di antara populasi tertentu, menurut 

AmericanMedical Association. Maka, suatu penyakit dikategorikan sebagai 

pandemi apabilapenyakit itu berkembang di beberapa wilayah yang baru 

terdampak melalui penularansetempat.Status virus 

coronayangtelahberubahmenjadipandemi,bukanberartivirus ini semakin liar dan 

kuat, melainkan penyebaran virus corona yang semakinmeluas dan menyebar di 

berbagai wilayah dunia. Dengan naiknya status coronamenjadi pandemi, WHO 

berharap negara-negara di dunia bisa melakukan penangananekstra. 
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PendapatanEkonomi 

 

Padakrisisekonomisekaranginimembuatketidak-

stabilanperekenomiansuatunegara.Ketidak-

stabilanperekonomianiniakanmenyebabkaninflasiyangtinggimembuat 

pendapatan riil masyarakat akan terus merosot atau turunnya 

perbedaanpendapatandanpenghasilan yangberdampakpengangguran merajarela. 

Kebijakan PSBB menyebabkan adanya pembatasan aktivitas masyarakat dan 

aksestransportasi,akibatnyaterjadipenurunankonsumsidanjumlahprodukyangdib

eliolehmasyarakat.Pembatasanaksestransportasimenghambatruanggerakpelakup

erunggasan dalam distribusi daging ayam antar kota sehingga terjadi gangguan 

rantaipasokan atau supply chain management. Budastra (2020) melaporkan 

dampak Covid-19 terhadap sektor peternakan yaitu terganggunya rantai pasok 

bibit, pakan dan obat-obatan,operasional, distribusidanpemasaran produksi. 

Gangguanrantaipasokanmenyebabkanketimpanganantarasupplydandemand.Tin

gginya supply produk sedangkan demand turun diikuti jatuhnya harga daging 

yangtidak terkendali. Laporan dalam Trobos Livestock (2020) menyebutkan 

penurunandemandmencapai30-

40%danbobotayamterjualdiatas1.7kg.Turunnyahargadagingakibat over supply 

menurunkan pendapatan peternak. Over supply juga 

menyebabkanturunnyaproduksiternakakibatpembatalan chickini 

padabeberapausahapeternakan.DampaktidaklangsungCovid-

19terhadapusahapeternakanAyamMangondiantaranya perusahaan 

mengeluarkan tambahan biaya pemusnahan Day Old 

Chick(DOC),biayapencegahan,biayakompensasi,biayapengawasanlalulintas,pe

nurunanpendapatan tenaga kerja, gangguan industri kemitraan dan kehilangan 

peluang pasar.AncamanwabahCovid-

19secaraspesifikyaitukegagalanpencapaiantargetpertumbuhan populasi ternak, 

penurunan produksi daging dan produktivitas tenagakerja, terciptanya 

externalities atau biaya yang harus di tanggung peternak akibatdampaknegatif 

dalamaktivitas ekonomi. 
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Covid-19 tidak hanya memberikan dampak negatif bagi usaha peternakan 

broiler,tetapi juga dampak positif diantaranya prospek pengembangan frozen 

food dagingayam, peningkatan tren isu pangan asuh, keringanan pajak pada 

beberapa sektor usahaayam. Over supply daging ayam di pasaran mendorong 

pelaku usaha 

mengembanganprodukfrozenfooduntukmemperpanjangmasasimpan,yangpadaa

khirnyamemperbaikipersepsimasyarakatterhadapprodukdagingbeku.Kesadaran

masyarakatterhadap pentingnya sanitasi juga semakin meningkatkan trend isu 

pangan yang amandansehat. 

Adapunkebijakanpemerintahuntukmeminimalkandampaklangsungterhadapindu

striperunggasan yaitu diterbitkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik 

IndonesiaNo.23/PMK.03/2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak 

terdampak wabah 

virusCorona.Kegiatanrumahpotongdanpengepakandagingunggas,sertaindustrip

engolahan dan pengawetan produk daging unggas mendapkan fasilitas 

keringananpajak.KementerianPertanianjugabekerjasamadenganPT.UniversalAg

riBisnisindo,GabunganOrganisasiPeternakNasional(GOPAN)danPerhimpunanI

nsanPerunggasan Rakyat (PINSAR) memberlakukan kebijakan penyerapan 

livebird untukmembantu peternak mandiri. Data bulan Mei 2020 melaporkan 

14% dari 4 juta ekorayam berdasarkan komitmen yang disepakati telah diserap 

oleh perusahaan mitrapeternakan. 

 

UsahaPeternakan AyamMangon 

PeternakanAyamMangonmerupakansalahsatusektorpertaniandanpeternakanyan

gterusberkembangdiIndonesia.Kebutuhanpenghasildagingdengankecepatanpert

umbuhan pesat dalam waktu singkat, sehingga termasuk ke dalam usaha 

yangpotensial.DisisilaindariAyamMangonbisadijualdenganhargatinggisesuaide

ngankualitas yang dimiliki dengan bakat teknik dan pukulan yang bagusyang 

perjualbelikanuntuk para penghobiayamlaga/kontes. 

Industri perunggasan sebagai sektor utama perekonomian nasional memasok 

65%proteindanmempekerjakan10%tenagakerjanasionaldenganperkiraannilaileb
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ihdariUSD34 miliar (Wright dan Darmawan, 2017). Sebanyak 60% produksi 

berasal 

dariusahapeternakandengansistemperkandangantertutupdan40%padapemainkec

ildanmenengahdengansistemkandangterbuka(Brockotter,2017).Haltersebutmen

unjukanbahwausahapeternakanAyamMangonberkontribusibesarbagiperekonom

ianIndonesia. 

 

 

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan Usaha Peternakan 

AyamMangon 

 

DalammenghadapitantanganekonomidanbisnisakibatpandemiCOVID-

19inidiperlukanberbagaijenispendekatan,diantaranyaadalahpendekatansecarama

kromelaluikebijakanpemerintahmaupundenganpendekatansecaramikromelaluima

najemenUMKMsecarabisnis.Padapendekatanmakroyaitumelaluikebijakanpemeri

ntah, Laporan OECD3 menyebutkan bahwa untuk membantu UMKM saat 

ini,pemerintahharusmempertimbangkankuranglebihnyatigatindakanpenting,yaitu

Pertama,pemerintahharusmengumumkanlangkah-

langkahdukunganekonomidanbisnissaat ini dan secara progresif yang lebih 

terfokus untuk pemulihan. Pengaturan waktu dankecepatan sangatlah penting. 

Menarik langkah-langkah dukungan ekonomi dan bisnisterlalu cepat dapat 

menyebabkan kegagalan besar-besaran pada perusahaan dan 

membuatpersaingansemakinlemah,tetapidisisilaindukunganekonomidanbisnisya

ngberkepanjangan dapat mengakibatkan distorsi, mengurangi insentif untuk 

beradaptasi dan berinovasi, dan merangkap sumber daya dalam kegiatan yang 

tidak produktif. Kedua,pemerintah harus memastikan bahwa arus perusahaan 

yang keluar dan masuk 

dilakukansecarabertahapdilanjutkandengancarayangmendukungpemulihaninklus

if(yaitu,tanpalebihlanjutmembebanimerekayangpalingterkenadampakkrisis,seper

tipemuda,wanitadanmigran).Adapeluanguntukmeningkatkanstatuskepailitan,me

mfasilitasipenutupanbisnistidakproduktifdanrestrukturisasibisnisyanglayak,danm

eningkatkankemampuanpengusaha untuk memulai bisnis baru setelah kegagalan. 
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Karena kebangkrutan dapatmeningkat secara dramatis, reformasi kebijakan 

harus dapat membatasi efek negatif danmengurangi biaya pribadi bagi 

pengusaha gagal yang jujur. Semua ini membutuhkanpengembangan kriteria 

untuk menilai UMKM mana yang harus mendapatkan 

dukunganselamapemulihandantransisikemodelbisnisbaru.Menerapkankriteriatra

disionaluntukmengidentifikasibisnisyang"layak" –

sepertidataneracaatauriwayatkreditbaru-baru ini 

mungkintidakbekerjadenganefektif. 

Gangguanrantaipasokanmenyebabkanketimpanganantarasupplydandemand.Ting

ginya supply produk sedangkan demand turun diikuti jatuhnya harga daging 

yangtidak terkendali dan penjualan Ayam Mangon untuk penghobi ayam kontes 

mengalamipenurunan. Dampak tidak langsung Covid-19 terhadap usaha 

peternakan Ayam Mangondiantaranya manajemen peternakan mengeluarkan 

tambahan biaya pemusnahan Day 

OldChick(DOC),biayapencegahan,biayakompensasi,biayapengawasanlalulintas,

penurunan pendapatan tenaga kerja, gangguan industri kemitraan dan kehilangan 

peluangpasar.AncamanwabahCovid-

19secaraspesifikyaitukegagalanpencapaiantargetpertumbuhan populasi ternak, 

penurunan produksi daging dan produktivitas tenaga 

kerja,terciptanyaexternalitiesataubiayayangharusditanggungpeternakakibatdamp

aknegatifdalamaktivitasusahapeternakan AyamMangon. 

  

Perbandingan PendapatanSebelumCovid-19danSaatPandemi 

BerdasarkanhasilpenelitianyangkamilakukandenganmewawancaraipemilikPetern

akan Ayam Mangon menjelaskan pendapatan yang mereka dapatkan 

mengalamipenurunan tidak seperti sebelum pandemi covid-19 melanda 

Indonesia. Harga jual ayampun ikut turun dan kecepatan penjualan agak lama 

serta pengiriman yang pada awalpandemi lewat jasa kirim lewat Ki8 

Express/KIB juga mengalami pembatasan untukpengiriman luar daerah atau 

antar provinsi. Penjulan Ayam di saat sebelum pandemiKMW Farm bisa 

menjual ayam dari anakan sampai ayam siap turun arena dalam sebulanbisa 

mencapai ratusan ayam dan ketika pandemi datang penjualan mengalami 
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penurunandikarenakankrisisekonomidanpembatasanaktivitasyangditerapkanoleh

pemerintah. 

 

 

Kesimpulan 

Dampak wabah Covid-19 kepada perekonomian dialami oleh seluruh negara di 

dunia,termasuk di Indonesia mengalami dampak perekonomian yang cukup 

besar. UMKMdalam hal ini menjadi bagian yang sangat terpukul dalam krisis 

ini, 

memperhatikankontribusiUMKMterhadapjumlahunitusaha,sumbanganPDB,sera

pantenagakerja,ekspor dan investasi terhadap perekonomian yang ada di 

Indonesia yang sangat besar.Kebijakan pemerintah tersebut juga dibagi dalam 

berbagai strategi jangka 

pendek,menengahdanjangkapanjang,antaralainpadajangkapendekdanmendesak,p

emerintah berfokus pada pengurangan penambahan korban jiwa COVID-19 

denganpenekananpadastimulussektorkesehatandanbantuankesejahteraanbagiraky

atyangterdampak, dan untuk kebijakan jangka menengah diantaranya, 

memastikan 

duniausahauntukberoperasi,menjagakesinambungansektorlogistikdanmendorong

kemandirian industri alat kesehatan, sedangkan strategi jangka panjang 

difokuskanpada pengenalan dan penggunaan teknologi digital bagi UMKM 

sekaligus persiapanuntukmemasukieraIndustri.PadamasapandemiCOVID-

19yangtidakadakepastiankapan akan berakhirnya pandemi tersebut, maka 

UMKM selaku entitas bisnis harusdapat mengelola manajemen bisnis. Dengan 

mengelola manajemen bisnis dengan baikdan perubahan bisnis model dan 

transformasi digital dengan menyesuaikan kondisipandemiCOVID-

19inimakadiharapkanstrategiperusahaanUMKMdapatberhasilmengatasi 

tantangan. Akhir kata, sinergi antara kebijakan makro pemerintah 

dengankebijakan mikro perusahaan diharapkan dapat membantu UMKM dalam 

mengatasitantanganmenghadapikrisispandemiCOVID-19. 
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DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP HASIL 
PENJUALANTANGKAPANIKAN 

LAUTPARANELAYANDIKAMPUNGBANDARANBANGKALAN 
 
 

IMPACT OF THE COVID 19 PANDEMIC ON THE RESULTS OF THE 
SALES OF FISHERMEN'S SEA FISH IN BANDARAN BANGKALAN 

VILLAGE 
 

DisusunOleh: 
EKA PRASATIA UTOMO PUTRI 

170211100134 
 

 
ABSTRACT 

 
The impact of the Covid-19 outbreak prompted Abdullah's Kamsia Boba to issue 
regulations to prevent the spread of Covid-19 by requiring buyers to 
immediately wash their hands with soap, staff were required to wear masks and 
gloves. The reduced turnover during the pandemic caused Abdullah's Kamsia 
Boba to slump and lose money, but quickly by implementing better marketing 
management and adhering to existing ethics, Abdullah's Kamsia Boba business 
turnover gradually began to rise and almost reached the turnover as before the 
Covid-19 pandemic. . This shows that the marketing policy implemented by 
Abdullah as the owner of the Kamsia Boba beverage business located on Jl. RE 
Martadinatha Bangkalan is appropriate and effective with the turnover 
percentage during the pandemic not much different from before the pandemic, 
which is only around 82.3% or in other words a difference of 17.7% with 
conditions before the Covid-19 pandemic. 
 

Keywords: covid 19 outbreak, marketing management 
 

ABSTRAK 
 
DampakadanyawabahCovid-

19membuatKamsiaBobamilikAbdullahmengeluarkan peraturanuntuk mencegah 

penyebaran Covid-19 dengan mewajibkanpembeli langsung mencuci tangan 

dengan sabun, staff wajib menggunakan masker danjugasarung 

tangan.Berkurangnya omset pada masa pandemi membuat Kamsia Boba milik 

Abdullahsempatterpurukdanmerugi,namunsecaracepatdenganmenerapkanmanaje

menpemasaran yang lebih baik dan mentaati etika yang ada omset usaha Kamsia 

Boba milikAbdullah berangsur mulai naik dan hampir mencapai omset seperti 

sebelum terjadinyapandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 
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pemasaran yang diterapkanoleh Abdullah selaku pemilik usaha minuman 

Kamsia Boba yang berada di Jl. 

REMartadinathaBangkalansudahtepatdanefektifdengannilaipresentaseomsetpada

masapandemitidakjauhberbedadengan sebelum dan 

sesudahnyapandemiyaituhanyaberkisar82.3%ataudengan kata lain selisih 17.7% 

dengan kondisisebelum adanyapandemi Covid-19. 

 

Kata kunci : wabah covid 19, manajemen pemasaran 
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PENDAHULUAN 

 

A. LATARBELAKANG 

KampungBandaranmerupakansalahsatukampungnelayanyangberada di 

Kabupaten Bangkalan, yang merupakan sebuah kabupaten di 

PulauMadura,ProvinsiJawaTimur,Indonesia.IbukotanyaadalahBangkalan.Kabu

pateniniterletakdiujungpalingbaratPulauMadurayangbesarpulaunyakurang lebih 

5.250 km2 (lebih kecil daripada pulau Bali); berbatasan 

denganLautJawadiutara,KabupatenSampangditimur,sertaSelatMaduradiselatan

dan barat. Madura Barat, sebagai salah satu wilayah di Pulau Madura, 

dalamtautan regional kedudukan dan perannya cukup strategis. Karena wilayah 

inimenjadipintugerbangPulauMadura,makatidaktertutupkemungkinanseluruh 

aspek budaya luar masuk ke wilayah tersebut. Budaya masuk 

melaluibaikmasyarakatluaryangmembawaaspekbudayaaslinya,maupunmasyara

kat Madura sendiri merantau dan kembali membawa aspek budayaperantauan. 

Hal ini telah ditunjukkan oleh sejarah kebudayaan Madura (DeGraff,74: 210 : 

Tjiptoadmodjo, 83 : 298). 

KegiatanusahapenangkapanikandikampungBandaranmeliputinelayan kecil 

denganteknologi yangmasih sederhana.Alat tangkap yangdigunakan oleh 

sebagian besar nelayan di kampung ini adalah jaring insangdengan berbagai 

ukuran sesuai dengan musim penangkapan. Kesejahteraannelayan salah satunya 

ditentukan oleh adanya tingkat pendapatan nelayan.Pendapatan nelayan 

merupakan akumulasi dari hasil usaha nelayan yang 

tidakberdirisendiri,namundipengaruhiolehberbagaifaktor.Olehkarenaitu,pendap

atan nelayan di Bandaran mengalami ketidakstabilan seiring denganfaktor-

faktor pendukungnya seperti permodalan, musim, iklim, 

produktivitasalattangkap,daerahpenangkapanikan,hargaikandanjumlahhasiltang

kapan. 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pertama kali diidentifikasipada 

Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok, telah menyebabkan pandemi 

danmenimbulkan kepanikan masyarakat di seluruh dunia saat ini. Akibat 

yangditimbulkan dari adanya pandemi ini adalah berubahnya pola konsumsi 
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danpekerjaansehinggamenyebabkanperubahanterjadipadapasarkomoditaspanga

n yang salah satunya adalah ikan. Adanya ketidakpastian kondisi dantingginya 

kekhawatiran terkait kesehatan ini terjadi di dalam kehidupan 

sosialmasyarakat,tidakterkecualipadamasyarakatnelayandiBandaran,Bangkalan.

FaktorCOVID-19 inidiyakini mempengaruhipendapatan nelayan. 

DampakpandemiCOVID-19yangpalingdirasakannelayanialahhargaikan yang 

mengalami penurunan drastis hingga mencapai 50 – 80 %. Hal initidak 

sebanding dengan usaha dan biaya operasional yang dikeluarkan nelayansaat 

melakukan penangkapan di laut. Selain itu, saat inipemerintah 

telahmemberlakukankebijakanmensosialisasikandanmenerapkansocialdistancin

g, physical distancing, work from home (WFH), dan 

pembatasansosialberskalabesar(PSBB)yangtercantumpadaperaturanpemerintah

RINo.21tahun2020.Kebijakantersebutdirasasangatmenyulitkannelayanlokaldani

ndustriperikanantangkapdalamkegiatanmemasarkanhasiltangkapanmereka. 

Akibatnya hasil tangkapan nelayan banyak mengalami kemunduranmutu dan 

bahkan membusuk. Tidak hanya itu, beberapa gudang 

penyimpananikan(coldstorage)terjadipenumpukanbahanbakuikanatauoverstock

karenatidak dapat di suplai ke luar daerah seperti biasanya. COVID-19 sangat 

cepatmenyebardan belum diketahui sampai kapanberakhirnyawabah ini. 

 

 

RumusanmasalahdaripenelitianiniadalahmengkajiperbedaandampakCOVID-

19terhadaphasilpenjualanikantangkapannelayankampungBandaransebelumpand

emiCOVID-19 dansaatmasapandemi COVID-19. 

 

A. TUJUANPENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak COVID-19 

terhadappendapatanatau hasil jual ikan tangkapannelayan di kampung 

Bandaran,Bangkalan. 
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CoronavirusesDeaseas2019ataulebihdikenaldengannamaCovid-

19merupakanvirusyangpertamakaliditemukandiWuhan,ChinapadaDesember201

9,dan menyebar ke Indonesia pada bulan Maret 2019. Coronaviruses (CoV) 

merupakanbagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu 

hingga penyakityang lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS-CoV) and SevereAcuteRespiratorySyndrome(SARS-

CoV).PenyakitCovid-19,adalahjenisbaruyangditemukan pada 

tahun2019danbelumpernahdiidentifikasimenyerangmanusiasebelumnya (World 

Health Organization, 2019). Coronaviruses ini bisa menyebarsecara cepat dari 

manusia ke manusia dari droplet ketika bersin dan batuk. Karenapenularan virus 

corona yang sangat cepat inilah Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)menetapkan 

virus corona sebagai pandemi pada 11 Maret 2020. Status pandemi atauepidemi 

global menandakan bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat 

cepathinggahampirtak adanegaradiduniayangdapat 

memastikandiriterhindardariviruscorona. Mengantisipasi dan mengurangi jumlah 

penderita virus corona di 

Indonesiasudahdilakukandiseluruhdaerah.Diantaranyadenganmemberikankebija

kanmembatasi aktivitas keluar rumah, kegiatan sekolah dirumahkan, bekerja dari 

rumah(workfrom home), bahkan kegiatan beribadahpun dirumahkan. 

Polapenyebarancoronavirussepertiini,menyebabkanditerapkannyasocial/physical

distancing,PembatasanSosialBerskalaBesar(PSBB)hinggalockdown untuk 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Kebijakan tersebut dapatmembantu 

mencegah penyebaran virus corona ke suatu wilayah, sehingga masyarakatyang 

berada di suatu wilayah tersebut diharapkan dapat terhindar dari wabah 

yangcepatmenyebartersebut.Kebijakaninihanyadapatdilakukanolehpemerintah,de

nganterlebih dahulu melakukan pemeriksaan secara ketat sebelumnya ke 

beberapa 

wilayahdanmempertimbangkankonsekuensinyasecaramatang,baikdarisegiekono

mimaupun sosial. Kebijakan ini merupakan bagian dari peraturan perundang-

undanganyangtertuangdalamUndang-

UndangNomor6tahun2018tentangKekarantinaan. 
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Kesehatan yang membahas Kekarantinaan Kesehatan di Pintu Masuk dan di 

wilayahdilakukanmelaluikegiatanpengamatanpenyakitdanFaktorRisikoKesehata

nMasyarakat terhadap alat angkut, orang, barang, dan/atau lingkungan, serta 

responsterhadap Kedaruratan Kesehatan Masyarakat dalam bentuk tindakan 

KekarantinaanKesehatan. 

Mata pencaharian utama masyarakat kampung Bandaran yaitu mencari ikan 

dilaut atau lebih dikenal dengan sebutan nelayan. Mereka merupakan nelayan 

yangbekerja secara turun-temurun. Kondisi ekonomi masyarakat yang dekat 

dengan hulusungai yang mengalir ke laut masih dikatakan tergolong miskin 

dengan alat tangkapyang digunakan masih tradisional dengan cakupan wilayah 

penangkapan yang 

masihdekatdengangarispantai,namundaritingkatpendapatansudahcukupuntukme

menuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya seperti jajanan anak, 

transportasidan komunikasi yang menjadi kebutuhan rutin dalam kehidupan 

keseharian. Nelayandi kampung Bandaran rata – rata menangkap Rajungan, 

Kepiting dan Ikan 

dorang.NamunmerekajugamembawapulangjenislainnyasebagaibonussepertiIkan

Kerapu,Ikan Ilat - ilatan, Ikan Kopek, Udang biasa, Udang Mantis, Ikan 3 gigi, 

dan terkadanglobster. Untuk lobster di daerah sana saat musiman saja. Alat 

tangkap yang digunakanmasih berupa jaring dimana alat tersebut masih 

dikatakan sederhana dan tradisional.Nelayan menentukan daerah penangkapan 

ikan menggunakan pengalaman, kebiasaandanperasan mereka. 

Kondisi pandemi ini, telah menjadi kekhawatiran semua pihak, 

pembahasanmengenai ketahanan ekonomi baik secara makro maupun mikro 

menjadi topik yangseringdibicarakanakhir-

akhirini.HalinitidaklainkarenatidakadakepastiankapanpandemiCovid-

19akanberakhir.Penelitianinimerupakanpenelitiansurveilangsung.Lokasipenelitia

nterletakpadajl.Pertempuran,Bandaran,Pejagan,Bangkalandenganmenggunakant

eknikwawancaraacakkepada5orangnelayan.SebelumadanyaPandemiCovid-

19,ikanhasiltangkapandarinelayaniniselainuntukkonsumsimasyarakat lokal, juga 

dikirim untuk dijual ke pasar ikan. Keluar masuknya ikan hasiltangkapan 

melalui jalur darat ini tidak dicatat namun, berdasarkan pengamatan 
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awal,diperkirakansekitar2–

5kgperhariikanhasiltangkapan.Ikanhasiltangkapanyangdikirimantaralainsepertid

orang,rajungan,kepiting.Untukrajungan,dikirimlangsungkepengepulataupasar.Ju

mlahrajunganyangdikirimperharibisamencapai2-5 kg. Saat terjadi pandemi 

Covid-19, aktivitas distribusi rajungan menurun. Hal iniberakibat pada harga 

jual rajungan menjadi rendah. Rajungan hidup bahkan dijualdengan harga 

Rp40.000 per kg dan rajungan mati dijual dengan harga Rp20.000 perkg. 

Sebagian besar ikan hasil tangkapannya merupakan komoditas yang biasa 

dijualolehpedagangpengecerkeperkampunganwarga.Keberadaanindustripengola

handanpedagangeceranmembuatpenurunanhargapadahal 

hargajualikanhasiltangkapantidakbegitubesar. 

Pandemi juga berdampak pada daya beli masyarakat yang menurun 

sehinggapenawaran terhadap ikan hasil tangkapan menurun yang berakibat pada 

menurunnyahargajual.SebelumpandemiCovid-

19melakukanoperasipenangkapanikansebanyakenamkalidalamseminggu.Harilib

urhanyapada hari Jumatyangdikhususkanuntukberibadah.AdanyapandemiCovid-

19menyebabkanfrekuensimelautmenjadiberkurangmenjaditigakalidalamsemingg

u.Penyebabnyayaitunelayantidakmemilikimodalyangcukupuntukpenyediaanperb

ekalanmelaut.Halinidikarenakanpendapatan nelayan menjadi berkurang akibat 

dari turunnya harga jual dan distribusiyang terhambat karena adanya PSBB. 

Nelayan terpaksa mengurangi frekuensi operasipenangkapan ikan karena stok 

ikan hasil tangkapan masih banyak yang belum terjual.Beberapa nelayan 

rajungan bahkan lebih memilih untuk tidak melaut terlebih dahulusampaiharga 

rajungan kembali normal. 

Adanya ketidakpastiankondisipandemiCOVID-19saatinimaka kiranyadiperlukan 

strategi bagi nelayan untuk dapat bertahan hidup dan dapat keluar darimusibah 

wabahini. Selain intervensi bantuan sosial dari pemerintah baik 

daerahmaupunprovinsibahkanpusat,strategi-

strategibertahanhidupnelayantentusajaperluditingkatkan.Beberapapenelitianyang

telahdilakukanmenunjukkanbagaimananelayandapatbertahanhidupdariadanyaket

idakpastiankondisilingkungannyasepertiberbagaicaranelayanuntukmemenuhikeb

utuhanhidupnyayaitudenganmemanfaatkan kelembagaan setempat yang masih 
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cukup kuat seperti gotong 

royong,ikatankekerabatan,hubunganketetanggaandanrasasolidaritasyangtinggidi

antara sesama nelayan.  

 

 

 

KESIMPULAN 

PenelitianinidapatdisimpulkanbahwapandemiCOVID-

19sangatberdampakterhadap pendapatan nelayan di kampung Bandaran akibat 

turunnya harga penjualanikan. Sebagai pekerjaan yang bergantung kepada 

sumberdaya alam, pekerjaan 

sebagainelayanmerupakanpekerjaanyangpalingsensitifterhadapadanyaperubahan

kebijakan namun juga dipengaruhi oleh faktor yang tidak dapat dikendalikan 

olehmanusia seperti faktor alam misalnya musim. Hal ini menyebabkan, nelayan 

merugikarenabiayaproduksiuntukmelauttidaksebandingdenganhargaikanyangdit

awarkan di pasar. Dampak ekonominya,banyak nelayan yang akhirnya 

memilihuntukistirahatdarilautuntuksementarawaktu.Merekapunberalihdariyanga

walnyamenjadinelayan menjadipekerjaserabutan. 
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